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Jurusan :Sejarah dan Kebudayaan Islam
Judul Skripsi :Integrasi Islam dalam Pangngadakkang Pada Sistem
Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa
Skripsi ini membahas tentang integrasi Islam dan Panggadakkang Pada
Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa. Pokok permasalahan yang diteliti
adalah Bagaimana Integrasi Islam Dalam Pangadakkang Pada Masyarakat Adat
Kajang Ammatoa, Bagaimana Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa dan
Mengapa Pemerintahan Kajang Ammatoa Masih Bertahan Sampai Saat ini.
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui dan memahami penyesuaian
antara Integrasi Islam dan Pangadakkang di Kajang Ammatoa, untuk mengetahui
Bagaimana Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa dan untuk mengetahui
Mengapa Sistem Pemerintahan Adat Kajang masih bertahan sampai saat ini.
Hasil penelitian ini menujukkan Panggadakkang (Adat) dan Syariat Islam
berintegrasi sejak datangnya Agama Islam. Syari’at Islam memperkokoh asas
Panggadakkang dalam orang Bugis-Makassar dan Panggadakkang disemangati
sepenuhnya oleh Syariat Islam dengan adanya kesatuan antara pangadakkang dan
Syariat Islam sehingga dapat berinteraksi sejak datangnya Agama Islam.
Dalam struktur sistem pemerintahan adat, Ammatoa sebagai puncak pimpinan
tertinggi. Dalam Adat Ammatoa juga mempunyai struktur kelembagaan Adat yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab masing masing. Ammatoa sebagai pemimpin
informal mempunyai peranan yang dalam pelaksanaanya banyak dilaksanakan oleh
pemangku Adat yang membantu Ammatoa dan berada dibawah kordinasi. Karena
pendelegasian tanggung jawab masih dikenal, sehingga tidak semua hal mesti
dilimpahkan ke Ammatoa. Menurut Puto Hading, Pemangku Adat sebagai pembantu
Ammatoa adalah layaknya pembagi bola dalam permainan sepak bola yang berarti
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dilaksanakan atas dasar tugas masing-
masing, Ammatoa mejadi pusat kordinasi kelembagaan Adat, jadi jika ada suatu




A. Latar Belakang Masalah
Sejarah hadirnya orang pertama di Suku Kajang Ammatoa adalah hadirnya
Ammatoa yang dipercayai oleh masyarakat Kajang sebagai orang yang pertama
diturunkan oleh Ri Tu Rie’ A’ra’na (maha berkendak) ke Dunia dan tempat pertama
kali diturunkan adalah tempat mereka berdiam sekarang dan mereka percayai bahwa
orang tersebut diturunkan pertama kali sama seperti dengan nama tempat
diturunkannya yaitu Tanah Towa (Tanah tertua). Orang pertama tersebut bukan hanya
sebagai orang pertama yang hadir di Suku Adat Ammatoa. Tetapi dipercayai juga
sebagai orang yang hadir pertama kali di Dunia yaitu Tu Rie’ A’ra’na (maha
berkendak). Maksudnya adalah yang menciptakan segala sesuatu yang ada di Bumi
secara umum dikenal sebagai Tuhan dalam Islam disebut Allah Swt. Ammatoa inilah
yang menyebarkan segala Pasang ri Kajang yang diwariskan secara turun-temurun
kepada masyarakat Kajang hingga hari ini walaupun ada sedikit pergeseran.1
Proses awal mula kehidupan manusia menurut mitologi masyarakat hukum
Adat Ammatoa Kajang juga menjadi kajian penting, bahwa keyakinan masyarakat
hukum Adat Kajang adalah manusia pertama yang diturunkan ke Bumi yaitu
Ammatoa yang membawa pesan-pesan yang diterima dari Turie A‟Ra‟na ke Bumi
dapat dipatuhi dan dilaksanakan oleh manusia generasi penerus dari Ammatoa itu
sendiri.
1Akib Yusuf, Ammatoa Komunitas Berbaju Hitam, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2008), h. 19
2Masyarakat hukum Adat Ammatoa Kajang menyebut Tanah tempat mereka
berdiam sebagai Tanah Towa, (Tanah Tertua). Dalam kepercayaan mereka, Tanah ini
memang telah tua umurnya dan pernah menjadi tempat satu-satunya berpijak saat
Bumi masih berupa lautan luas.2
Perjalanan kehidupan masyarakat Kajang  yang telah berlangsung cukup lama,
dapat diketahui dari berbagai mitos atau legenda yang dipercayai oleh masyarakat
Kajang. Dalam proses itulah terjadi integrasi berbagai budaya, terutama ketika Islam
hadir di Sulawesi-Selatan.
Integrasi adalah penyusuain diantara unsur-unsur yang saling berbeda dalam
kehidupan sosial sehingga menghasilkan suatu pola kehidupan yang serasi bagi
masyarakat. Proses integrasi tidak terjadi begitu saja, tetapi merupakan suatu proses
yang panjang dalam waktu yang cukup lama. Definisi lain dari integrasi adalah suatu
kondisi dimana kelompok-kelompok etnis untuk beradaptasi dan menjadi
komformitas terhadap kebudayaan mayoritas, namun tetap mempertahankan budaya
mereka sendiri. Islam merupakan Syariat atau acuan hidup bagi kehidupan dan jika
disatukan atau diintegrasikan dengan budaya Panggadakkang maka merupakan
pembaharuan antara Syariat dan budaya Panggadakkang sehingga menjadi kesatuan
yang utuh.
Sistem pemerintahan Adat Kajang Ammatoa, Ammatoa didampingi dua orang
Anrong (Ibu) masing-masing Anrongta ri Pangi dan Anrongta ri Bongkina dan para
Pemangku Adat. Anrongta ri Pangi bertugas melantik Ammatoa. Selain itu, Dalam
Sistem politik Tradisional yang berlaku di Kajang, Ammatoa juga dibantu oleh yang
disebut sebagai Ada’ Lima Karaeng Tallu. Ada’ Lima (ri Loheya dan ri Kaseseya)
2Rambli Palammai dan Andhika Mappasomba.Sejarah Eksistensi Ada’ Limaya Karaeng
Tallua di Kajang.Bulukumba: Dinas Kebudayaan dan Parawisata Kab.Bulukumba, 2012.h.13-14.
3adalah pembantu Ammatoa yang khusus bertugas mengurusi Adat (Ada’ Pallabakki
Cidong). Di antaranya, Mereka Bergelar Galla Puto yang bertugas sebagai juru
bicara Ammatoa, dan Galla Lombo’ yang bertugas untuk urusan pemerintahan luar
dan dalam Kawasan (selalu dijabat oleh kepala Desa Tanah Towa). Selain itu ada
Galla Kajang yang mengurusi masalah ritual keagamaan, Galla Pantama untuk
urusan Pertanian, dan Galla Melleleng untuk urusan perikanan. Setiap pemangku
Adat mempunyai tugas dan kewenangan berbeda-beda. Sementara Karaeng Tallu
bertugas membantu dalam Bidang penyelenggaraan pemerintahan (Ada’ Tanayya).
Karaeng Tallu merupakan Tri Tunggal dalam pemerintahan, dan dikenal dengan
(“Tallu Karaeng Mingka Se’reji”). Yang berarti bahwa apabila salah satu di
antaranya telah hadir dalam upacara Adat, maka Karaeng Tallu sudah dianggap hadir.
Dalam perkembangannya, kendati Ammatoa adalah orang tertinggi dalam
struktur pemerintahan Tanah Towa, keberadaan pemerintah di luar Kawasan Adat
tetap diakui. Bahkan karena dianggap lebih berpendidikan, Pemerintah di luar Tanah
Towa juga sangat dihormati. Pemerintah dalam hal ini adalah Camat, Bupati, dan
seterusnya. Bukti penghormatan ini terlihat dalam upacara Adat atau sebuah
pertemuan di mana pejabat pemerintah mendapat Kappara dengan jumlah piring
lebih banyak dari Ammatoa. Kappara adalah baki yang berisi sejumlah piring dengan
beragam makanan. Dengan Kappara ini pula kedudukan seseorang akan terlihat
karena semakin besar sebuah Kappara atau makin banyak piringnya, maka makin
tinggi kedudukannya. Bila Seorang Ammatoa meninggal (A’linrung), Majelis Adat
menunjuk pejabat sementara yang memiliki kualitas yang tidak jauh berbeda dengan
Ammatoa. Jabatan sementara dijabat selama tiga tahun. Selepas masa tersebut, tepat
pada malam bulan purnama (Bangngi Kentarang) dilaksanakan Appa’runtu
4Pa’nganro, yaitu upacara ritual Anyuru’ Borong, memohon petunjuk Tu Rie’ A’ra’na
untuk memilih Ammatoa yang baru. Para calon Ammatoa ini biasanya harus tahu
betul Adat-istiadat di Tanah Towa. Selain itu mereka harus bisa menjelaskan asal-
usul manusia secara rinci di Tanah Towa sejak yang pertama. Ini tentu saja bukan hal
mudah dilakukan dan diyakini masyarakat memang hanya orang tertentu yang bisa
melakukannya. Pasalnya, di Tanah Towa membicarakan asal-usul manusia bahkan
tentang keturunan seseorang.
Dalam konteks sistem politik, Komunitas Adat Kajang di Tanah Towa
dipimpin oleh seorang disebut Ammatoa dan mereka sangat patuh padanya. Kalau
Tanah Towa berarti Tanah yang tertua, maka Ammatoa berarti bapak atau pemimpin
tertua Ammatoa memegang tampuk kepemimpinan di Tanah Towa sepanjang
hidupnya terhitung sejak dia dinobatkan. Sebabnya proses pemilihan Ammatoa tidak
gampang. Adalah sesuatu yang tabu di Tanah Towa bila seseorang bercita-cita jadi
Ammatoa. Pasalnya, Ammatoa bukan dipilih oleh rakyat, tetapi seseorang yang
diyakini mendapat berkah dari Tu Rie’A’ ra’na.
Selain sebagai pemimpin Adat, bertugas sebagai penegak hukum sebagaimana
dipesankan dalam Pasang ri Kajang. Komunitas Adat Kajang menerapkan ketentuan-
ketentuan Adat dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam pemanfaatan hutan.
Ketentuan Adat yang diberlakukan di Wilayah Adat Ammatoa Kajang diberlakukan
kepada seluruh komponen Komunitas tanpa kecuali. Ketentuan  ini berlandaskan
pesan leluhur yang disampaikan secara turun-temurun. Ketentuan Adat ini dipandang
sebagai sesuatu yang baku (lebba) yang diterapkan kepada setiap orang yang telah
melakukan pelanggaran. Dalam hal ini diberlakukan sikap tegas (gattang), dalam arti
konsekuen dengan aturan dan pelaksanaannya tanpa ada dispensasi, sebagaimana
5disebutkan dalam Pasang yang berbunyi: ‘Anre na‘kulle nipinra-pinra punna anu
lebba‘ Artinya : Jika sudah menjadi ketentuan tidak bisa diubah lagi.3
B. Rumusan Masalah
Adapun pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
bagaimana “Integrasi Islam dalam panggadakkang Pada Sistem Pemerintahan Adat
Kajang Ammatoa”? dengan sub permasalahan adalah:
1. Bagaimana Wujud Integrasi Islam dan panggadakkang pada Masyarakat Adat
Kajang?
2. Bagaimana Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa?
3. Mengapa pemerintahan Kajang Ammatoa Masih Bertahan Sampai Saat ini?
C. Fokus dan deskripsi fokus penelitian
1. Fokus penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dalam judul pembahasan maka penulisan
Skripsi ini agar dapat saling terkait, maka penulis membatasi ruang lingkup
pembahasan, Dalam hal ini dikarenakan agar cakupan tulisan lebih terfokus pada titik
persoalan yang ingin dikaji. Adapun fokus penelitian dalam penulisan Skripsi ini
yaitu:
a. Integrasi Islam dalam panggadakkang
b. Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa
3Abdul Hafid, Ammatoa Dalam Kelembagaan Komunitas Adat Kajang, (Makassar: De La
Macca, 2013), h. 33
62. Deskripsi focus
Untuk lebih menghindari kesalahan pemaknaan, maka perlu di definisikan
beberapa variabel yang dianggap penting terkait dengan pokok masalah yang di bahas
sebagai berikut:
a. Integrasi Islam dalam panggadakkang.
Integrasi Islam merupakan suatu pembaharuan Syariat atau acuan hidup bagi
kehidupan dan jika disatukan dengan kebudayaan Adat dan Panggadakkang, Maka
akan merupakan pembaharuan antara Syariat dan kebudayaan Adat panggadakkang
sehingga menjadi suatu kesatuan yang utuh. Akan tetapi untuk menyatuhkan antara
Integrasi Islam dan panggadakkang tidak terjadi begitu saja, tetapi merupakan suatu
proses yang panjang dalam waktu yang cukup lama.
Ada kalanya orang memahami konsep panggadakkang sama dengan aturan-
aturan Adat dan sistem norma saja. Panggadakkang selain meliputi aspek-aspek yang
disebut sistem norma dan aturan-aturan adat, yaitu hal-hal ideal yang mengandung
nilai-nilai normatif, juga meliputi hal-hal dimana seseorang dalam tingkah lakunya
dan dalam memperlakukan diri dalam kegiatan sosial, bukan saja merasa “harus”
melakukannya, melainkan lebih jauh dari pada itu, ialah adanya semacam “larutan
perasaan” bahwa seseorang itu adalah bagian integral dari panggadakkang.
Adapun unsur-unsur dari panggadakkang menurut Latoa adalah sebagai
berikut:
1. Ade’ adalah salah satu aspek Panggaderreng, yang mengatur pelaksanaan
sistem norma dan aturan-aturan Adat dalam kehidupan orang Bugis. Dalam
menyelidiki asal kata Ade’ yang berarti segala kaidah dan nilai-nilai
kemasyarakatan yang meliputi pribadi dan kemasyarakatan, terlalu sukar untuk
7melaskan diri dari assosiasi dengan istilah Adat yang telah meresap dalam
kehidupan kebudayaan Indonesia.
2. Bicara adalah unsur bagian dari Panngaderreng, yang mengenal semua
aktivitas dan konsep-konsep yang bersangkut paut dengan peradilan, kurang
lebih sama dengan hukum acara, menentukan prosedurnya, serta hak-hak dan
kewajiban seorang yang mengajukan kasusnya di muka pengadilan atau yang
mengajukan penggugatan.
3. Rapang, berarti contoh, perumpamaan, kias, atau analogi. sebagai unsur bagian
Panggaderreng, Rapang menjaga kepastian dan kontiunitas suatu keputusan
hukum tak tertulis dalam masa lampau sampai sekarang, dengan membuat
analogi antara kasus dari masa lampau itu dengan kasus yang sedang digarap.
Rapang juga berwujud sebagai perumpamaan-perumpamaan yang
menganjurkan kelakuan ideal dan etika dalam lapangan-lapangan hidup
tertentu, seperti lapangan kehidupan kekerabatan, lapangan kehidupan politik,
dan pemerintahan Negara. Selain itu, Rapang juga berwujud sebagai
pandangan-pandangan keramat untuk mencegah tindakan-tindakan yang
bersifat gangguan terhadap hak milik, serta ancaman terhadap keamanan
seorang warga masyarakat.
4. Wari’ adalah unsur bagian Panggaderreng, yang melakukan klasifikasi segala
benda, peristiwa dan aktivitas dalam kehidupan masyarakat menurut kategori-
kategorinya. Misalnya, untuk memelihara tata-susunan dan tata-penempatan
hal-hal dan benda-benda dalam kehidupan masyarakat, untuk memelihara jalur
dan garis keturunan yang mewujudkan pelapisan sosial, untuk memelihara
hubungan kekerabatan antara raja suatu negara dengan raja-raja dari negara-
8negara lain, sehingga dapat ditentukan mana yang tua dan mana yang muda
dalam tata upacara kebesaran.
5. Sara’ adalah unsur bagian dari Panggaderreng yang mengandung pranata-
pranata dan hukum Islam yang melengkapkan ke empat unsurnya menjadi lima.
Sistem religi masyarakat Sulawesi Selatan sebelum masuknya ajaran Islam
seperti yang tampak dalam Sure’ Lagaligo, sebenarnya telah mengandung suatu
kepercayaan terhadap Dewa yang Tunggal yang disebut dengan beberapa nama
seperti Patoto-e (Maha menentukan Nasib), Dewata Sewwae (Dewa yang
Tunggal), Tu Rie’ A’ra’na (Kehendak yang Tertinggi). Sisa kepercayaan seperti
ini masih tampak jelas misalnya beberapa kepercayaan tradisional yang masih
bertahan sampai sekarang misalnya pada orang Tolotang, di Kabupaten
Sidenreng Rappang dan pada orang Ammatoa di Kajang daerah Bulukumba.4
b. Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa
Masyarakat Adat suku Kajang telah mengenal lembaga sosial dalam
masyarakat tradisional yang dipimpin oleh seorang tokoh spiritual Adat suku Kajang
yaitu Ammatoa. Dalam sistem Adat, Ammatoa adalah pemimpin tertinggi didalam
Kawasan Adat Kajang yang dibantu oleh beberapa menteri untuk mengurus lembaga-
lembaga pemerintahan Adat, yang di sebut Ada’ Limayya dan Karaeng Tallua.
Ada’ Limayya adalah suatu lembaga yang statusnya setingkat dengan Karaeng
Tallua yang beranggota lima orang. Dalam sejarah yang berkembang di masyarakat
terbentuknya Ada’ Limayya berawal dari anggota-anggota putra Ammatoa pertama,
kemudian setelah putra-putra Ammatoa meninggal dunia digantikan dengan
keturunan yang telah diwariskan oleh Pasang. Sedangkan Karaeng Tallua selaku
4Mattulada, Latoa, Suatu Lukisan Analisis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis (Ujung
Pandang: Hasanuddin University press, 1995), h.339-382
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Karaeng Tallua berarti karaeng yang tiga mereka adalah petugas-petugas yang
diangkat oleh Ammatoa sebagai penguasa tanah lohea yaitu daerah-daerah diluar
tanah Kamase-Masea (luar Kawasan Adat).
Maksud dari Karaeng Tallua adalah orang yang bertugas dalam struktur
pemerintahan Adat, akan tetapi juga menjabat sebagai tugas dari pemerintahan diluar
Kajang. Pada tahun (1959) terjadi perubahan struktur dalam sistem pemerintahan
Indonesia, berdasarkan undang-undang nomor 29 tahun 1998, Dalam sistem
pemerintahan Republik Indonesia membentuk Kecamatan dengan Camat sebagai
pemimpinnya. Maka diangkatlah karaeng Kajang sebagai Camat Kajang, Sedangkan
wakilnya adalah sulehatan.
Fungsi dan kewenang lembaga tersebut untuk menjaga keseimbangan dan
keselarasan hubungan antara manusia dan manusia, Manusia dengan lingkungan,
Manusia dengan Tu Rie’ A’ra’na. Lembaga sosial bagi masyarakat Adat Kajang
adalah sebuah aturan pasang untuk menegakkan ketidak seimbangan dalam menjalani
kehidupan masyarakat.
Dalam struktur kelembagaan yang sudah diatur harus sejalan dengan pasang,
karena aturan tersebut sudah termaksud didalamnya. Menurut pasang pemimpin
tertinggi adalah Ammatoa kemudian dibawahnya terdapat beberapa pembantu untuk
menjalani suatu lembaga.
Ammatoa sebagai pemimpin yang tertinggi dalam masyarakat Adat Kajang
yang mempunyai tugas dan wewenang sebagai mana yang diamanatkan oleh Tu Rie’
A’ra’na, Ammatoa juga dibantu oleh seperangkat aparat adat lainnya :
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a. Galla’ Pantama: statusnya sebagai kepala pemerintahan dalam struktural
pemerintahan adat.
b. Galla’ Lombo’: Adalah sebagai mentri luar Negeri adat Kajang. Bertugas
mengurusi daerah-daerah kawasan Ammatoa. Sekarang Galla Lombo’ sebagai
Kepala Desa Tana Toa.
c. Galla’Anjuru: tugasnya adalah mengurus permasalahan nelayan. Dalam peta
bahwa secara keseluruhan Tanah Adat Kajang berdekatan dengan laut, meskipun
banyak yang tergeser oleh orang yang tidak bertanggung jawab atas persoalan
tanah.
d. Galla’ Kajang: bertugas mendampingi Galla Pantama dalam mengendalikan
pemerintahan Adat serta pesta Adat.
e. Galla’  Puto: adalah mentri penerangan, tugasnya sebagai juru bicara Ammatoa.
Adat Limayya pada mulanya dijabat oleh Putra-Putri Ammatoa pertama. Setelah
itu jabatan tersebut dipegang oleh keturunan mereka berdasarkan petunjuk pasang.
Sedangkan Karaeng Tallua salah satu perangkat Adat dalam struktur pemerintahan
Adat Ammatoa, memiliki tiga personel yaitu: Karaeng Kajang, Karaeng Nilau , dan
Karaeng Tambangan. Tugas yang dipercayakan oleh Karaeng Tallua yaitu
mendampingi Galla Pantama pada setiap berkelangsungannya pesta upacara Adat.
Dalam perangkat adat Kajang ada yang disebut Lompo Adat atau Adat Buttaya
yang dipercayai untuk mengurusi bidan-bidan tertentu.
1. Pertama Ada’ ri Tana Lohea, pada dasarnya mereka berdiri dari Adat Limayya
dengan tugas khusus diantarannya adalah Galla’ Pantama statusnya sebagai
penghulu Adat atau Adat utama. Galla’ Lombo dipercaya sebagai pejabat yang
mengurusi perbelanjaan. Galla’ Kajang bertugas mengurusi perkara-perkara
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dan hukum serta persoalan kriminal. Galla’ Puto bertugas sebagai juru bicara
Ammatoa dan Galla’ Arjuna sebagai bagian perlengkapan.
2. Bidan pelaksana yang terdiri dari tujuh anggota masing-masing:
a. Guru bertugas sebagai membaca doa dan mantra-mantra.
b. Kadahangnga bertugas dalam bidan pertanian.
c. Lompo Karaeng bertugas membentuk Adat Limayya Ritana Lohea dalam
pelaksanaan pesta upacara Adat.
d. Sanro Kajang bertugas untuk menjaga dan memelihara kesehatan masyarakat.
e. Anrong guru bertugas dalam urusan pertahanan dan keamanan masyarakat
f. Lompo Adat bertugas mendampingi pesta upacara Adat.
g. Galla’ Maleleng bertugas dalam urusan perbelanjaan dan keuangan.
3. Bidan Akkeke Butta. Dalam bidan ini terdapat lima anggota dengan tugas pokok
yaitu memelihara dan menjaga serta memperbaiki saluran air dan pengairan.
Sesuai dengan namanya Akkeke yang berarti penggalian tanah anggotanya
adalah: Galla’ Ganta, Galla’ Sangkala, Galla’ Sapo, Galla’ Bantalang, dan
Galla’ Batu Pajjara.
Selain itu ada yang disebut Ada’ Pattambai Cidong, anggotanya ini terdiri dari
orang-orang ahli dalam propesinya yaitu:
a. Loha Kareang yaitu mantan kepala distrik atau mantan Karaeng Kajang
b. Loha Ada’ yaitu mantang galarang (mantan Kepala Desa)
c. Pattola Karaeng, keluarga dekat pejabat pemerintah yang sedang memerintah
d. Pattola Ada’ yaitu keluarga dekat pemangku adat atau pemimpin adat
e. Tau Toa Pa’rasangang yaitu orang-orang terpandang dalam masyarakat
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f. Panreta yaitu orang yang memiliki keahlian dan keterampilan khusus, seperti
tukang kayu, pandai besi dan sebagainya
g. Puakkang, yaitu ketua kelompok nelayan yang memiliki perkumpulan nelayan
h. Uragi, yaitu pertukangan ahli kayu, dalam keahlian adalah pertukangan untuk
membuat rumah.5
D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya
sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui dan memahami penyesuaian antara Integrasi Islam dan
panggadakkang di Kajang Ammatoa.
b. Untuk mengetahui bagaimana Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa.
c. Untuk mengetahui mengapa Sistem pemerintahan Adat Kajang masih bertahan
sampai saat ini.
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada
bidang ilmu pengetahuan sejarah dan kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermaanfaat untuk penelitian kedepannya yang dapat menjadi salah
satu sumber referensi dalam mengkaji suatu budaya khususnya Panggadakkang dan
Sistem Pemerintahan Adat Kajang yang lebih mendalam dan untuk kepentingan
ilmiah lainnya.
5Samiang  Katu, Pasang  ri Kajang, (Makassar: Pustaka Refleksi, 2001), h. 143
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b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan masyarakat
umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaannya yang sesuai
dengan ajaran Agama Islam. Terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberikan
perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan Budaya masyarakat
sebagai kearifan lokal.
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap
pengumpulan sumber-sumber yang berkaitan dengan objek atau permasalahan yang
akan dikaji. Dalam penulisan penelitian ini, Penulis menggunakan literatur yang
dianggap berkaitan dengan judul skripsi yang akan ditulis sebagai acuan. Adapun
literatur yang dianggap berkaitan dengan objek penelitian ini diantaranya :
1. Asriani mengangkat judul Skripsi yaitu “Perspektif Islam Terhadap Konsep
Ajaran Patuntung di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba”. Penelitian ini
berisi masalah pokok yang menjadi pembahasan yaitu ritual-ritual apa saja yang
dipraktekkan oleh masyarakat Adat Kajang dan bagaimana persfektif Islam
dalam melihat ajaran Patuntung yang dipraktekkan oleh masyarakat Kajang
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tulisan ini Asriani menganalisis mengenai
ajaran Patungtung yang tidak sesuai dengan ajaran Islam terkait pelaksanaan
rukun Islam dalam bagian ini terdapat dua rukun Islam yang penerapannya di
masyarakat adat Kajang tidak sesuai dengan konsep Ajaran Islam yang berlaku,
yaitu : shalat dan haji, (Skripsi 2012). Penelitian ini sangat membantu dalam
penelitian saya karena penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai yang
terkandung Pasang ri Kajang.
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2. Abd. Gappar Lureng dengan judul Skripsi “Pasang ri Kajang :Suatu
Pendekatan Antropologi”. Pasang ri Kajang merupakan podoman hidup
masyarakat Ammatoa yang terdiri darikumpulan amanat leluhur. Nilai-nilai
yang terkandung dalam Pasang ri Kajang dianggap sakral oleh masyarakat
Ammatoa, yang bila tidak diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari akan
berdampak buruk bagi kehidupan kolektif orang Ammatoa. Dampak buruk yang
dimaksud adalah rusaknya keseimbangan ekologis dan kacaunya sistem
sosial.Begitulah keyakinan Ammatoa, (Skripsi 2013). Penelitian ini sangat
membantu dalam penelitian saya karna penelitian ini mengkaji tentang Nilai-
Nilai Leluhur dan Makna Pasang ri Kajang.
3. Nurdiansyah dengan judul Skripsi “Pemilihan dan Peranan Kepala Adat
(Ammatoa) Dalam Masyarakat Hukum Adat Kajang Dalam”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pemilihan Kepala Adat (Ammatoa) dalam masyarakat
hukum Adat Kajang dalam berbeda dengan pemilihan Kepala Adat pada
umumnya yang mayoritas dipilih berdasarkan musyawarah mufakat dengan
masyarakat hukum Adat Kajang dengan percaya bahwa Ammatoa adalah wakil
Tuhan di dunia ini yang dikehendaki oleh yang maha kuasa (Tu Rie’ A’ra’na),
punya keistimewaan yang bisa berhubungan langsung dengan (Tu Rie’A’ra’na).
Jadi hanya orang pilihan yang bisa menjadi orang Ammatoa.
Peranan kepala Adat (Ammatoa) dalam masyarakat hukum Adat Kajang
dalam didasarkan atas Pasang. Adapun peranan Ammatoa : 1. Sebagai
pimpinan tertinggi dalam pemerintahan Adat., 2. Sebagai kepala adat yang
berperang dalam pelestarian Pasang., 3. Sebagai Kepala Adat yang berperang
dalam pelestarian lingkungan alam (hutan)., 4. Sebagai kepala adat yang
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berperang dalam menyelesaikan pelanggaran Adat., 5. Sebagai Kepala Adat
yang memimpin upacara Adat dan keagamaan (Skripsi 2014). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian saya akan tetapi penelitian saya belum pernah dikaji
oleh orang lain.
4. Heryati dengan judul Skripsi “Konsep Islam Dalam Pasang ri Kajang Sebagai
Suatu Kearifan Lokal Tradisional Dalam Sistem Bermukim Pada Komunitas
Ammatoa Kajang”. Komunitas Ammatoa Kajang yang bermukim pada
Kawasan Adat Desa Tanah Towa Kabupaten Bulukumba menurut data statistik
seluruhnya beragama Islam. Namun demikian mereka sangat menjujung tinggi
hukum adat yang oleh masyarakat Ammatoa dikenal dengan nama Pasang ri
Kajang (hukum aturan Adat di Kajang). Begitu taatnya Komunitas ini pada
Pasang, yang diimplikasikan langsung dalam konsep hidup dan sistem
bermukim, sehingga dapat dikatakan bahwa Pasang ri Kajang ini adalah
sebuah produk kearifan lokal yang dihasilkan oleh masyarakat tradisional
Kajang berupa hukum Adat, yang bersumber pada keyakinan, telah diwariskan
dari generasi ke generasi. Kearifan lokal ini diyakini dapat menciptakan
keselarasan, keserasian, keseimbangan dan kelestarian antara manusia,
lingkungan permukiman, lingkungan alam, dan Sang pencipta yang mereka
sebut Tu Rie’ A’ra’na. Jika tradisi dan hukum adat ini dilanggar, maka akan
merusak keseimbangan sistem kehidupan di lingkungan Kawasan Adat,
sehingga Ammatoa sebagai ketua Adat akan memberikan sangsi kepada setiap
orang yang melakukan pelanggaran tersebut. Penelitian ini mencoba
mengungkapkan kekuatan hukum Adat (Pasang) sebagai suatu kearifan lokal
tradisional dari Komunitas Ammatoa Kajang dan mengaitkan antara hukum
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adat tersebut dengan konsep Islam dalam pengelolaan hutan dan sistem
bermukim diKawasan Ammatoa Kajang. Konsep Islam yang dipaparkan hanya
sekedar pembanding untuk melihat kesamaan nilai-nilai dasar yang terdapat
dalam Pasang ri Kajang, dan bagaimana nilai-nilai dasar itu berpengaruh dalam
sistem bermukim (Skripsi 2011). Penelitian ini mempunyai arti penting dalam
penelitian saya yang berjudul Integrasi Islam dan Pangadakkang pada Sistem
Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa.
5. Dedy Syaputra dengan judul skripsi “Sistem Pemerintahan Adat Suku Kajang
Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan Dalam Persfektif Fiqih Siyasah”.
Masyarakat Adat suku Kajang pada saat pemerintahan orde baru mengalami
benturan-benturan politik yang mengarah kepada kekecewaan suku Adat
Kajang terhadap pemerintah, Terlihat fenomena penyamaan terhadap ideologi
kepercayaan, Keyakinan dan sebagainnya. Ketidak konsisten ini, Masyarakat
Adat Indonesia belum mampu berdiri seutuhnya di Indonesia karna identitas,
simbolis, struktur pemerintahan Adat, sistem peribadatan, Masih dianggap tabu
terhadap pemerintah. Menurut peneliti belum mampu mengakomodir
keinginan-keinginan masyarakat Adat, Praktek dilapangan sering terjadi
benturan antara keinginan pemerintahan daerah (formal) dan masyarakat Adat
(non formal).
Penelitian ini mencoba melihat dari sudut pandang dari politik Islam
tentang perkembangan masyarakat adat dalam sebuah ketatanegaraan Islam.
Bagaimana konsep Islam untuk menjaga keutuhan sebuah Negara dalam
masyarakat yang multidimensi cultural, Dengan perspektif Islam. Islam adalah
sebuah agama yang datang sesudah terbentuknya budaya-budaya yang sudah
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berkembang dengan berbagai macam perspektif dan metodologi, dalam hal
dengan menggunakan kualitatif dengan tipe deskriftif analitik yaitu penelitian
yang bertujuan memperoleh gambaran yang benar mengenai fenomena Sistem
Pemerintahan Adat Suku Kajang Dalam Persfektif Fiqih Siyasah, (Skripsi
2009). Penelitian ini sangat berarti dalam penelitian saya karena penelitian ini
mengkaji tentang apa yang saya ingin kaji, namun penelitian ini terkhusus pada




A. Sejarah Masyarakat Adat Ammatoa Di Kajang
Masyarakat Kajang pada mulanya terdiri atas beberapa kepala kaum. Mitos
raja atau Karaeng (pemerintahan) selalu dikaitkan dengan Tau Manurung (orang
yang turun ke Bumi dan menjadi pemula lapisan keturunan Bangsawan). Manusia
pertama di Kajang adalah diturunkan dari kayangan atas kehendak Turie’ A’Ra’na
(Tuhan Yang Maha Esa) dan itulah disebut dengan Tomanurung dan menjadi
Ammatoa 1 (Ammatoa Mariolo) ada beberapa mitos tentang manusia pertama yaitu :
1. Mitos pertama menyebutkan Turie’A’Ra’na memerintahkan kepada Batara
Guru untuk melihat keadaan Bumi, setelah kembali melaporkan bahwa perlu ada
manusia di atas Bumi, atas kehendak Turie’A’Ra’na maka diturunkanlah
Tomanurung ke Bumi dengan mengendarai seekor burung berkepala dua yang
disebut Koajang, inilah yang menjadi asal mulanya nama Kajang.
2. Mitos kedua menyebutkan bahwa Tomanurung diturunkan ke Bumi adalah
Batara Guru dari kerajaan Pertiwi, lahirlah tiga orang yaitu Batara Lattu,
Sawerigading, dan Yabeng. mitos ini menyebutkan bahwa Sawerigading (keluar dari
ruas bambu) yang versinya bermula dari Batara Guru yang beranak kembar yakni
Sawerigading (laki-laki) dan Yabeng ri Bobing Langi’ (perempuan).
Sawerigading bermaksud menikahi Yabeng, tetapi Yabeng tidak setuju yang
kemudian melarikan diri dan masuk ke dalam ruas bambu. Kemudian Sawerigading
menikah dengan sepupunya yang bernama We Cudai ri Sompa, anak raja Cina Batara
Lattu. Sedangkan dalam kepercayaan Agama Islam secara umum meyakini bahwa
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manusia pertama yang diturunkan di permukaan Bumi ini adalah Nabi Adam yang
kemudian melahirkan manusia secara berpasang-pasangan sampai akhirnya manusia
berkembang menjadi banyak dan melakukan pola hidup dan kehidupan.
3. Mitos ketiga menyebutkan Kajang berasal dari kata Kajang Bulaeng (atap
perahu emas) yang dibawa oleh Datuk Manila dari luwu. Datuk manila kemudian
dinikahi oleh Galla Puto dengan Sunrang (mas kawin) berupa Tanah. Tanah tersebut
terletak di daerah Gallarang Puto, disebelah timur Maccini di pesisir timur Desa
Possi Tanah. Makam puteri (Datuk Manila) tersebut masih dapat ditemukan di Desa
Possi Tanah.
4. Mitos keempat menyebutkan Ammatoa sebagai manusia pertama dikisahkan
sebagai Tau Mariolo atau orang yang pertama turun di Tanah mula-mula yaitu Desa
Tanah Towa sekarang. Tau mariolo ini dibawa oleh seekor burung besar pada sebuah
puncak bukti yang terbentuk seperti tempurung atau Tombolo’. Bukti ini dikelilingi
oleh air dan pada bukti tersebut hidup seekor burung besar yang disebut Koajang.
Burung Koajang merupakan sumber penamaan Kajang untuk wilayah tersebut.1
5. Mitos kelima menyebutkan bahwa komunitas Adat Kajang pada awalnya
adalah seorang laki-laki yang bernama Puang Pattamparang Daeng Maloang, nama
sesungguhnya adalah Puang Adam atau bisa juga disebut Tau Ala’ Lembang Lohe.
Puang Tamparang diberikan sebagai nama julukan karena ia sering ke laut
menangkap ikan, ia biasa juga disebut Puang Bongki. Puang Tamparang
memperistrikan Puang Binanga yang disebut Batara Daeng ri Langi’, Anak dari
Puang Latte Biringna Langi’. Namun mereka tidak mempunyai anak dari perkawinan
1 M. Asar Said Mahbub, Dialektika Pengetahuan Lokal dan Non Lokal (Studi Kasus
Pasang ri Kajang Dalam  Pengelolaan Hutan Adat Kajang), “Disertasi” Makassar : Universitas
Hasanuddin 2013, h. 130-132.
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tersebut, Kemudian dari hasil tangkapan dilaut secara tidak sengaja Puang
Tamparang mendapat bambu besar (Bulo Pattung), Muncullah Puteri cantik yang
kemudian dinikahinya dan melahirkan beberapa orang anak yaitu:
Anak pertama, seorang anak laki-laki yang diberi nama Tau Salapa Lilana
(Orang yang bercabang lidahnya). Inilah yang menjadi silsilah Karaeng Kajang atau
Karaeng Ilau Ri Possi Tanah. Keturunan dari Tau Salapa Lilana inilah yang
kemudian memiliki kemampuan melahirkan dan menurunkan pesan-pesan secara
lisan yang disebut Pasang ri Kajang. Daerah kekuasaanya adalah Tambangan,
Anjuru, Pantama, Lombo, dan Lolisang.
Setahun kemudian lahirlah anak kedua yang bernama Tau Kale Bojo yang
memiliki badan seperti buah labu. Keturunan dari Tau Kale Bojo inilah yang
kemudian menjadi pemula silsilah Karaeng Lembang di Desa Lembannna sekarang.
Anak ketiga mereka bernama Tau Tentaya Matanna (bermata juling).
Keturunan dari Tau Tentaya Matanna inilah yang menjadi cikal bakal silsilah
Karaeng Laikang. Selanjutnya anak ke empat lahir diberi nama Ca’di Simboleng atau
yang kecil sanggulnya. melahirkan 9 orang anak yang kemudian disebut Bate
Tasapang Ri Gowa, yaitu jabatan dalam Kerajaan Gowa yang dijabat oleh ke
sembilang orang tersebut.
1. Masa Sebelum Ada Istilah Ammatoa
Manusia pertama (Uru Tau) turun di Tombolo dan hutan ini dianggap Suci,
karena dianggap suci oleh Komunitas Adat Kajang sebagai mereka yang beragama
Sallang (sama dengan kota suci umat Islam). Menurut Kahar Muslim Komunitas
Adat Kajang menganggap segala sesuatu itu berpasang kecuali Zat yang Maha
Tunggal Turie’ A’Ra’na. Tanah Suci pun demikian, kalau di Mekah itulah yang
21
disebut Cappa’na Tananyya atau ujung Tanah, atau puncak negeri, sedangkan
pangkal negeri atau Poko’na Tanayya adalah di Tanah Towa. Akan tetapi dalam
Islam yang pahami oleh masyarakat luas manusia pertama (Uru Tau) adalah Nabi
Adam yang membawa beberapa pengikut. pengikut ini ada yang di turunkan di Butta
Towa, ada yang Manurunga di Gowa dan ada Manurunga di Luwu dan juga ada yang
Manurung di sebelah barat yang menjadi nenek moyang orang kulit putih. keempat
orang yang Manurung ini berasal dari Hutan Tombolo. Beberapa waktu kemudian,
Uru Tau kemudian Sajang (menghilang) dan digantikan oleh 5 orang Nabi yang tidak
dijelaskan siapa mereka. Selanjutnya ke 5 Nabi ini digantikan oleh Sanro yaitu Sanro
Lohea (Pada Tinaya). Sanro Lohea ini di tugaskan untuk menegakkan aturan-aturan
yang di buat oleh Uru Tau seperti larangan memakai baju warna merah, memakai
perhiasan emas dan sebagainya. Sanro Lohea mengikutkan 3 orang Bohe Sanro. Bohe
Sanro dipercaya mempelajari Agama Islam, Bohe Sanro pada waktu itu masih
menganut kepercayaan Patuntung. Bohe Sanro mempunyai Dua orang anak laki-laki
yaitu;
a. Bohe’ Sallang atau Bohe Tome’, nama ini diberikan pada saat Islam diterima.
akan tetapi mereka tidak mengatakan Islam tetapi Agama Sallang. Bohe’ Tome’
mempunyai enam orang anak yaitu: Dolonjo berdiam di Balagana, Damangngaselang
berdian di Balambina, Dakado Da Empa berdiam di Teteaka (Tambangan),
Tanuntung berdiam di Benteng dan Dakato berdiam di Tuli-Tuli. Keenamnya biasa
disebut Tau Annanga.
b. Bohe’ Kato’, inilah Ammatoa yang pertama tinggal di Benteng yang juga biasa
disebut Bohe’ Towa dan dari sinilah dimulai rangkaian Ammatoa.2
2 Wawancara dengan Kahar Muslim pada tgl 25 Oktober 2016.
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2. Masa setelah ada istilah Ammatoa
Nama-nama Ammatoa yang pernah memimpin Komunitas Adat Kajang
adalah; Bohe’ Kato (berdomisili di Benteng), Bohe’ Bilang (berdomisili di Teteaka
Tambangan), Bohe’ Bangkeng Buhunga (berdomisili di Tombolo Bunja), Bohe’
Benteng (Berdomisili di Benteng Balambina), Bohe’ Tombolo (berdomisili di
Tombolo), Bohe’ Bungko (berdomisili di Benteng, Balambina), selama memimpin
Belanda tiba di Kajang, Bohe ri Buloa (berdomisili di Benteng), Bohe’ Tabo’
(berdomisili di Benteng), Bohe’ To Palli (berdomisili di Tombolo, Bunja), Bohe’
Sampo (berdomisili di Kampung Pangi), Puto Lapo’ (berdomisili di Benteng
Balambina), Puto Sembang (berdomisili di Benteng, Balambina), Puto Cacong
(berdomisili di Benteng, Balambina), Puto Nyonyo (berdomisili di Benteng,
Balambina), Puto Palasa yang menjabat sekarang (berdomisili di Benteng,
Balambina).
Agama Islam diterima secara resmi sebagai Agama Kerajaan Gowa Tallo
pada abad ke XVII. Untuk lebih mendalami Agama Islam, maka di utuslah beberapa
utusan berdasarkan Musyawarah dengan Ammatoa, Karaeng Tallua dan Ada’
Limayya.
Utusan pertama yakni Janggo’ Toa (Anak Ammatoa), dikirim ke Kerajaan
Luwu untuk belajar Agama Islam. Pada masa itu Kajang di bawah Pengaruh Luwu.
Janggo’ Toa belajar dari Dato Patimang dan memperoleh Syahadat, Kallung Tedong,
Nikah, Dangang (doa talking dalam kematian). Sedekah dan Khitan, sembahyang ,
Zakat, Naik Haji dan Puasa belum diperoleh .
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Utusan kedua Janggo Tojarra (berasal dari Tanah Kasuayya) pada waktu
beliau dikirim ke Wajo, Kajang masih di bawah pengaruh Kerajaan Wajo, ilmu yang
diperoleh adalah Rukun Islam.
Utusan ketiga Tu Assara Dg. Malipa dikirim atas permintaan Kerajaan Gowa
yang pada waktu Kerajaan Gowa itu di perintah Sultan Malikussaid ayah Sultan
Hasanuddin. selama 3 tahun di Gowa Tu Assara Dg.Malipa belajar pada Guru besar
(ulama besar) di Bontoala.3
Versi lain menyebutkan bahwa sebenarnya ketiga utusan di atas bukanlah
diutus belajar Islam tetapi mengantar ketiga Datuk penyebar Islam di Sulawesi
Selatan. (Datuk Ri Bandang, Datuk Ri Patimang dan Datuk Ri Tiro) sampai di
Kajang. mereka mengadu kesaktian dengan Ammatoa di bawah pohon Dande di dekat
batu besar yang ada di dekat pohon tersebut. Dari adu kesaktian itu tidak ada yang
saling mengalahkan sehingga mereka menganggap bahwa adu kesaktian ini tidak
dapat dilanjutkan, tetapi mereka meminta ruang untuk dapat menyebarkan ajaran
Agama Islam. Ammatoa kemudian memberikan jalan bagi mereka. Datuk Ri Tiro
karena kesaktiannya yang menguasai ilmu kebatinan di harapkan tinggal di Kajang,
sementara Datuk Ri Patimang yang menguasai ilmu tata pemerintahan dikirim ke
Luwu sedangkan Datuk Ri Bandang di kirim ke Gowa karena menguasai ilmu
berdiplomasi
Ketiga pengantar utusan Ammatoa di atas tersebut kemudian mengawal
mereka menuju ke tempat tujuan, bukan mereka yang mendatangi negeri-negeri
tersebut untuk belajar penuturan Kahar Muslim ini di dasarkan pada penuturan
Ammatoa Puto Cacong pada saat Ammatoa masih hidup. alasan di sembunyikannya
3 Wawancara dengan Bohe Barohe, Tentang Silsilah Kerajaan Kajang, tgl, 28 November
2016.
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informasi tersebut di dasarkan pada kebiasaan adat yang selalu merendahkan diri dan
memakai bahasa simbolik untuk mengungkapakan sesuatu. biarlah mereka yang tahu,
jangan kita mengumbar informasi kepada mereka, demikian sikap Ammatoa pada
waktu itu.
Ajaran Agama Islam yang di pelajari oleh Janggo To Jarra dan Tu Assara
Dg.Malipa ditolak oleh Ammatoa dan hanya bisa disebarkan di luar Embayya. Hanya
ajaran Janggo Toa yang diterima dan mereka pun bertindak sebagai penghulu Agama
atau keali.
Keseluruhan dari hasil pembelajaran anak Ammatoa ini kemudian
dimanifestasikan dalam Pasang ri Kajang sebagai Appa’ Pa’gentunna Tanayya na
Pattungkulu’na Langi’a (empat penggantung bumi dan penopang langit). Yaitu
Karaeng, Ada’, Sanro dan Guru sebagaimana bunyi pasang :
Lambusu’nu ji nukaraeng, Gattangnuji nu ada’, Sa’bara’nu ji nu guru ,
Appisonanuji nu sanro.
Artinya: karena kejujuramulah engkau menjadi karaeng, karena ketegasanmu
engkau menjadi adat, karena kesabaranmu engkau menjadi guru, dan karena
kepasrahanmulah engkau menjadi dukun.
Keempat filosopi dasar kehidupan Komunitas Adat Kajang ini merupakan
pegangan bagi siapapun yang lahir dan mengakhiri hidupnya di Kajang. sejak lahir
orang Kajang sudah dilengkapi adat di besarkan dan sampai matinya dalam keadaan
adat. Sejak mulai belajar anak-anak di Kajang sudah dididik mengenal, menghargai,
menjauhi dan melaksanakan perintah-perintah yang lahir dari ajaran Pasang ri
Kajang. Komunitas Adat Kajang sangat mendambakan kesuburan, menjunjung tinggi
kemakmuran dan harmonis secara keseluruhan.
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Harmonisasi kehidupan masyarakat selalu di kaitkan dengan upacara-upacara,
kerena upacara merupakan simbol penyeimbang apabila terjadi ketidak haromonisan
dengan alam, ataupun wujud dari keseimbangan wujud dari kerja keras dan usaha
yang telah mereka lakukan dengan hasil panen yang memuaskan harus di bagi kepada
warga lain untuk mencapai keseimbangan, karena itulah diadakan upacara .
Hidup keupacaraan ini tidak hanya memerlukan waktu, tapi juga perhatian
sebab sesorang yang tidak menaruh perhatian sepenuhnya dapat berakibat buruk pada
diri, keluarga dan masyarakat lainnya. karena itu upacara selalu melibatkan banyak
pihak, tanggung jawab mereka kepada keselamatan negeri di atas segalanaya, serta
tokoh-tokoh masyarakat selalu hadir pada setiap upacara terlebih bila ada upara Adat
seperti upacara pelantikan para pemangku Adat baik Adat Tana (Wilayah Ilalang
Embayya) maupun adat Pamarentayya (Wilayah Ipantarang Embayya) Ammatoa
melaksanakan tugasnya sehari-hari di bantu oleh beberapa pemangku adat yang
disebut Ada’ Lima Karaeng Tallua.4
B. Integrasi Islam Dan Panggadakkang
Integrasi berasal dari bahasa inggris "integration" yang berarti kesempurnaan
atau keseluruhan. integrasi dimaknai sebagai proses penyesuaian di antara unsur-
unsur yang saling berbeda dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan
pola kehidupan masyarakat yang memilki keserasian fungsi.
Definisi lain mengenai integrasi adalah suatu keadaan di mana kelompok-
kelompok etnik beradaptasi dan bersikap komformitas terhadap kebudayaan
4 M. Asar  Said  Mahbub, Dialektika  Pengetahuan  Lokal  dan  Non  Lokal (Studi Kasus
Pasang  ri Kajang  Dalam  Pengelolaan Hutan Adat Kajang), “Disertasi” Makassar : Universitas
Hasanuddin  2013, h. 137-140.
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mayoritas masyarakat, namun masih tetap mempertahankan kebudayaan mereka
masing-masing.
Penataan masyarakat dalam kerajaan-kerajaan lokal Sulawasi-Selatan
mengalami masa kemarakan dalam abad-abad ini. Sejak kedatangan To-Manurung
sebagai konsepsi kekuasaan yang membangun negeri-negeri menjadi kerajaan-
kerajaan yang lebih luas teritorialnya, dan semakin banyak pula petugas
penyelenggara kekuasaan atas rakyat yang semakin banyak pula jumlahnya,
memerlukan penataan masyarakat lebih baik pula.
Panggadereng (Bugis) atau Panggadakkang (Makassar), untuk selanjutnya
kita pakai istilah Panggadakkang merupakan konsep dasar dalam penataan
masyarakat Sulawesi Selatan dalam kerajaan-kerajaan lokal masing-masing.
Seseorang memahami Panggadakkang, sama dengan aturan-aturan adat dan sistem
norma saja. Panggadakkang, meliputi aspek-aspek norma dan aturan-aturan adat,
yaitu hal hal yang ideal yang mengandung nilai-nilai, norma-norma, dan juga
meliputi hal hal yang menyangkut perilaku seseorang dalam kegiatan sosial, bukan
saja merasa “Wajib” melakukannya, melainkan lebih dari pada itu, ialah adanya
semacam kesadaran yang amat mendalam, bahwa seseorang itu adalah bagian
Intergral dari Panggadakkang. Panggadakkang adalah bagian dari diri dan hayatnya
sendiri dalam perlibatan keseluruhan makna keseluruhan berpikir, merasa dan
berkemauan yang terjelma dan kelakuan dan hasil melakukannya. Itulah yang dapat
di sebut “Penghayatan dan pengalaman Panggadakkang seutuhnya”.
Panggadakkang, dengan demikian adalah akulturasi seseorang (Individu)
Memanusiakan diri dan realisasi perwujudan masyarakat membangun interaksi
manusia dengan sesamanya dan dengan Lembaga-Lembaga kemasyarakatan.
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Panggadakkang itulah wujud kebudayaan orang Sulawesi-Selatan Manusia sebagai
individu (orang seseorang) sebagai bagian dari Panggadakkangnya itu, pendukung
Kebudayaannya, ia terjelmah menjadi pribadi Siri’ ia pun bermartarbat dan berharkat
dan memikul tanggung-jawab untuk mempertanggung jawabkannya, dengan segala
apa yang ada padanya. Dengan Siri’ itu seseorang membawa diri berinteraksi dengan
sesamanya. Dalam interaksi dengan kebersamanya itu terjelma kata Passé atau
Pacce, (selanjunya kita pake kata Pacce dengan alasan teknis semata-mata). Ia adalah
satu sikap yang setara dengan Siri’ dalam memelihara kebersamaan atau solidaritas
antar pribadi Siri’ dalam kesadaran sikap kolegial.
Siri’ dan Pacce menyatu dalam kesadaran makna dan kualitas dari apa yang
disebut manusia (tau) yang hanya mungkin mengaktualisasi dirinya karena adanya
manusia lain. Kesadaran itu di sebut Sipakatau. Itulah makna sesungguhnyan dari apa
yang kita pahami dengan istilah Peradaban, Adab dan manusia yang berperilaku
kesopanan, Budi pekerti dan berahlak mulia. Semua itu terpatri dalam Pangadakkang,
sebagai wujud kebudayaan dan membangunnya dengan ahlak dan budi pekerti yang
mulia, yaitu, Sipakatau sebagai wujud peradaban orang Sulawesi-Selatan. Dalam
konsepsi Sipakatau tertanam makna, Nilai dan segala sesuatu yang bersipat
kepatuhan, Norma-Norma kualitatif yang amat di junjung tinggi. Di dalamnya itu
Siri’ dan Pacce berada bersama dengan Nilai-nilai Normatif tentang kepatuhan
lainnya yang amat di hargai dan bersipat abstrak tetapi ia menyangkut segala perilaku
nyata seseorang atau sekolompok orang yang berinterasksi dalam masyrakat.
Terbentuknya pola-pola umum Panggadakkang itu mengikuti pola rujukan
dalam kerajaan Tellung Poccoe yaitu Luwu, Gowa dan Bone sebagai Negeri yang
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dipandang berkedudukan ‘lebih tua” oleh Negeri-Negeri atau Kerajaan-Kerajaan
yang lain dalam kalangan orang Bugis, Makassar, Toraja dan Mandar.
Seperti telah di sebutkan pada bagian terdahulu, bahwa Panggadakkan itu
memiliki Lima unsur Materila yaitu:
a. Ade’ adalah sistem norma dan aturan-aturan dalam kehidupan masyarakat
Sulawesi-Selatan, di sebut Ade’. Ade’ merupakan salah satu unsur
Panggadakkang, yang mendinamisasi kehidupan masyarakat, karena meliputi
segala keharusan tingkah laku dalam semua kegiatan kehidupan bermasyarakat. Itu
berarti Ade’ merupakan tata tertib yang bersipat normatif memberi pedoman
kepada sikap hidup dalam menghadapi, menanggapi, dan menciptakan hidup
kebudayaan, baik ideolgis, mental spiritual, maupun fisik.
b. Bicara, adalah unsur atau bagian dari Panggadakkang yang bertalian untuk segala
kegiatan dan konsep-konsep yang bersangkut-paut dengan masalah peradilan. Dia
dapat di artikan sebagai hukum acara, menentukan prosedur, hak dan kewajiban
seseorang untuk mengajukan kasusnya kepada pengadilan atau mengajukan
penggugatan.
c. Rapang adalah unsur atau bagian dari Panggadakkan yang berarti contoh,
perumpamaan, khias atau analog. Sebagai unsur atau bagian dari Panggadakkang,
maka Rapang bertugas menjaga kepastian dan kesinambungan dari satu keputusan
hukum tak tertulis dari masa lampau sampai sekarang, dengan kasus yang sedang
berlangsung. Rapang juga berwujud sebagai perumpamaan-perumpamaan yang
menganjurkan kelakuan ideal dan etika dalam lapangan hidup yang tertentu,
seperti kekerabatan berpolitik, pemerintahan Negara dan lain-lain kegiatan hidup.
Rapang juga di hormati dan di hargai, untuk mencegah tindakan-tindakan yang
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bersifat gangguan terhadap hak milik, serta ancaman terhadap keamanan norma
masyarakat.
d. Wari’ adalah unsur atau bagian dari Panggadakkang yang menata klasifikasi dari
segala benda, peristiwa dan segenap aktifitas dalam kehidupan bermasyarakat.
Misalnya, untuk memelihara tata susunan dan tata penempatan hal-hal dan benda-
benda dalam kehidupan masyarakat, untuk memeliharan hubungan kekerabatan
antara Raja dengan Raja-Raja dari Negeri lain, sehingga dapat di tentukan
(Protokoler) mana yang tua dan mana yang mudah dalam tata upacara ke Negaraan
atau upacara kebesaran lainnya.
e. Sara’ adalah unsur dari bagian Panggadakkang yang di tetapkan setelah Islam di
terima sebagai Agama resmi dalam kerajaan. Secara mendasar Hukum Syariat
Islam itu di integrasikan kedalam Panggadakkang, dan memberi warna yang tegas
terhadap keesahan ALLAH SWT.
Sebelum Sara’ di tetapkan dalam unsur Panggadakkang, masalah Religi atau
kepercayaan keagamaan masyarakat Sulawesi-Selatan, telah menempati peranan yang
amat penting yang melihatnya menjiwai segenap unsur Panggadakkang itu. Sama Pra
Islam Sulawesi-Selatan, seperti yang tampak dalam Mitologi I La GALIGO, telah
menganut suatu kepercayaan kepada adanya suatu Dewa yang tunggal yang di sebut
dengan berbagai Nama seperti: Patotoe,(Ia menentukan Nasib); Dewatasseuae (Dewa
yang Tunggal), tetapi ada juga yang menerjemahkan sesuai dengan bunyi bahasa
bugis “Dbatasseuae” yang berarti tak berwujud yang tunggal. Maka ketika Islam
menjadi Agama resmi dan di anut oleh banyak orang Sulawesi-Selatan, pada
permulaan Abad ke-17, ajaran Tauhid dalam Islam, mudah dapat dipahami oleh
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penduduk yang telah percaya kepada Dewa yang Tunggal dalam kepercayaan yang
lama itu.
Pola-Pola umum keterlibatan masyarakat Sulawesi-Selatan sepanjang waktu
kurang lebih dua abad (XV-XVI) dengan dasar Panggadareng yang sama unsur-
unsurnya, serta di bangun oleh Konsep Siri’ dan Pacce yang berakar dari etika
kehidupan Sipakatau, menjadi model ideologis pembinaan masyarakat Sulawesi-
Selatan.
Bermodalkan Panggadakkang, pemerintah kerajaan-kerajaan bergiat
mencapai keunggulan masing-masing. Lambat laung terjadilah persaingan untuk
merebut keunggulan (Hegemonie) di antara mereka. Persentuhan karena perbedaan
pendapat dan kebijaksanaan dan menyelut pertikaian yang berakibat perang antara
kerajaan-kerajaan.5
C. Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa
Melalui Pasang, masyarakat hukum Adat Ammatoa Kajang menghayati
bahwa keberadaan mereka merupakan komponen dari suatu sistem yang terkait
secara sistemik dengan Turie’ A’Ra’na, Pasang Ammatoa (leluhur pertama), dan
tanah yang telah diberikan oleh Turie’ A’Ra’na kepada leluhur mereka. Bagi
masyarakat Kajang, merawat hutan merupakan bagian dari ajaran Pasang, karena
hutan merupakan bagian dari tanah yang diberikan oleh Turi‟e A‟Ra‟na kepada
leluhur suku Kajang. Mereka meyakini bahwa di dalam Hutan terdapat kekuatan
Ghaib yang dapat mensejahterahkan dan sekaligus mendatangkan bencana ketika
hutan tersebut tidak dijaga kelestariannya.
5 Prof. Dr. H. A. Mattulada. Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan Sulawesi-Selatan,(Ujung
Pandang ;Hasanuddin University Press), 1998 h. 85- 89.
31
Kekuatan tersebut menurut mereka berasal dari arwah leluhur masyarakat
Kajang yang senantiasa menjaga kelestarian Hutan agar terbebas dari niat-niat jahat
manusia. Jika ada orang yang berani merusak kawasan hutan, misalnya menebang
pohon dan membunuh hewan yang ada di dalamnya, maka arwah para leluhur
tersebut akan menurunkan bencana. bencana tersebut dapat berupa penyakit yang
diderita oleh orang yang bersangkutan, atau juga mengakibatkan berhentinya air yang
mengalir di lingkungan Tanah Towa.
Pada perkembangan, masyarakat hukum Adat Ammatoa Kajang tersisihkan
ketika berhadapan dengan program pembangunan pemerintah. Seringkali dengan
alasan demi kepentingan umum, hak-hak mereka dikorbankan pemerintah. Sejak
pemerintahan orde baru berbagai UU dan peraturan dibuat guna membatasi
keberadaan masyarakat hukum Adat. Dengan status kawasan yang ditetapkan oleh
Pemerintah tersebut secara otomatis akan berbenturan dengan pengurusan Kawasan
hutan yang dilakukan oleh Masyarakat hukum Adat Ammatoa Kajang dan sudah
berlangsung secara turun-temurun bahkan sebelum Negara Kesatuan Republik
Indonesia terbentuk, dimana sudah ada kearifan-kearifan lokal masyarakat Adat
Kajang.6
Masyarakat Hukum Adat Ammatoa disamping memiliki Pasang ri Kajang
juga memiliki Struktur lembaga Adat Ammatoa yang dikenal sebagai Appa'
Pa'gentunna Tanaya na Pa'tungkulu'na Langi' (empat penggantung Bumi dan
penopang Langit) yaitu : 1) Ada' yang harus tegas (gattang, 2) Karaeng yang harus
6Ahmad  Saldi  Mansur. Tinjauan Yuridis Eksistensi Hutan Adat Pasca Putusan Mahkamah
Konstitusi No.35/PUU-X/2012 (Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi
Selatan), Skripsi Makassar: Universitas Hasanuddin 2014 h. 70.
32
menegakkan kejujuran (lambusu) 3) Sanro (dukun) yang harus pasrah (apisona),4)
Guru yang harus sabar sa'bara).
Adapun struktur kelembagaan adat Ammatoa menurut Ibrahim, dapat dilihat
pada Gambar berikut :
Struktur Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan menyimpulkan data
informasi penelitian adalah penelitian lapangan atau field researct yaitu penulis
melakukan penelitian secara langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian.
Jenis penelitian ini adalah deskriftif-kuantitatif, yakni penelitian yang di maksudkan
untuk memenuhi fenomena atau peristiwa mengenai budaya yang dilakukan oleh
subyek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informasi lisan dari beberapa
orang yang dianggap lebih tahu, dan perilaku serta objek yang diamati.
Secara teoritas penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan
untuk mengumpulkan data-data valid ataupun informasi mengenai suatu fenomena
yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristwa yang terjadi secara alamiah.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini  dilakukan di Desa Tanah Towa, Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba. Dimana yang menjadi alasan penulis memilih lokasi penelitian ini
karena di Desa Tanah Towa terdapat pemukiman Adat, budaya lokal yang masih
dipertahankan sampai saat ini.
Adapun pertimbangan dipilihnya lokasi tersebut karena penulis ingin
mengetahui dan mengkaji Sistem pemerintahan Adat Kajang, Penulis juga ingin
mengetahui mengapa pemerintahan Kajang Ammatoa masih bertahan sampai saat ini.
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B. Pendekatan penelitian
Ada beberapa pendekatan yang dilakukan oleh peneliti dan sebagai penelitian
ini, yaitu :
1. Pendekatan Sejarah
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk mengetahui keadaan yang
berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui fenomena yang telah terjadi dalam “Integrasi Islam Dalam
Panggadakkang  pada  Sistem Pemerintahan adat Kajang Ammatoa”.
2. Pendekatan Sosiologi
Metode pendekatan ini berupaya memahami bagaimana “Integrasi Islam
Dalam Panggadakkan Pada Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa”. Sosiologi
adalah salah satu ilmu yang obyek penelitiannya adalah manusia. Dalam ”Integrasi
Islam Dalam Panggadakkang pada Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa”.
terjadi interaksi antara masyarakat Ammatoa dengan masyarakat luar yang budayanya
berbeda yang dimiliki.
3. Pendekatan Antropologi
Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia dan
kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian
tentang makhluk Manusia yang mempelajari keragaman budayanya, masyarakat
sehingga di harapkan Integrasi Islam Dalam Panggadakkang Pada Sistem
Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa dapat dilihat dari sudut pandang manusia
sebagai salah satu kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan.
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C. Data dan Sumber Data
Dalam menemukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap suatu peristiwa
subjektif mungkin dan menetapkan informasi yang sesuai dengan syarat ketentuan
sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta
yang konkrit.
Untuk menghimpung data yang diperlukan, penulis melakukan penelitian dari
dua sumber yaitu;
1. Data primer
Data primer adalah data yang diporoleh langsung dari sumber-sumber yang
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Sedangkan menurut Burhan Bungin
sumber data primer adalah sumber data pertama dimana sebuah data dihasilkan
.Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah langsung dari lokasi penelitian yaitu
tokoh-tokoh pemangku Adat-istiadat di Desa Tanah Towa.
2. Data sekunder.
Data sekunder adalah data diperoleh atau dikumpulkan dari orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Adapun pokok
pembahasan dalam penelitian ini dan mengumpulkan dekumentasi yang terkait
dengan penelitian ini.
Penentuan sumber dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti dalam
mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga penentuan informasi sebagai
sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi pengetahuan dan
pemahaman yang mendalam tentang Integrasi Islam Dalam Panggadakkang Pada
Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti dan menggunakan  alat
bantu yang dipakai dalam melaksanakan penelitian yang disesuaikan dengan metode
yang diinginkan.  Adapun alat bantu yang akan penulis  gunakan antara lain:
1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti  membuat petunjuk wawancara untuk
memudahkan peneliti  dalam berdialog dan mendapat data tentang bagaimana Konsep
Integrasi Islam Dalam Panggadakkang di Desa Tanah Towa Kecematan Kajang
Kabupaten Bulukumba yaitu cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-catatan,
arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian.
2. Kamera handphone yakni alat yang akan penulis pergunakan untuk
melakukan dokumentasi sehingga informasi yang berbentuk catatan-catatan, arsip-
arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan judul penelitian saya dalam
bentuk rekaman dan foto.
3. Perekam suara, yaitu alat yang akan penulis gunakan  untuk merekam
percakapan saat melakukan wawancara sehingga informasi yang diberikan oleh
informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini penulis akan
menggunakan handphone untuk merekam percakapan tersebut nantinya.
E. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan
langsung pada obyek penelitian.
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2. Wawancara
Tehnik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena penulis
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan.
Tehnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tenteng pelaksanaan
Integrasi Islam Dalam Panggadakkang Pada Sistem Pemerintahan Adat Kajang
Ammatoa.
3. Dokumentasi
Metode dekumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi (contentanalisis),
yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan sistematis.
4. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi instrument utama adalah peneliti sendiri
dengan mendapatkan data-data dari berbagai sumber, baik secara tertulis maupun
penjelasan orang-orang yang bersangkutan.
Dalam hal ini karena penulis menggunakan data kualitatif, yakni data yang
pada umumnya berbentuk kata-kata atau gambaran tentang sesuatu dinyatakan dalam
bentuk penjelasan dengan kata-kata atau tulisan.Adapun yang menjadi perhatian
disini adalah bagaimana menganalisis pertanyaan dalam bentuk penjelasan dengan
kata-kata ataupun tulisan.
Menganalisis data-data yang telah diperoleh, penulis menggunakan metode
berpikir yang menguraikan penelitian dan menggambarkan secara lengkap dalam
suatu bahasa atau kenyataan dilapangan dengan bahasa yang digunakan untuk
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menguraikan data-data yang ada. Metode ini digunakan sebagai teknik untuk
mendeskripsikan tentang Pandangan Integrasi Islam terhadap Panggadakkang pada
masyarakat Kajang. Adapun tujuannya adalah untuk membuat deskripsi
(gambaran/lukisan) secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat mengenai fenomena yang diselidiki. Dengan demikian, analisis ini dilakukan
ketika peneliti  berada dilapangan dengan cara mendiskripsikan segala data yang
didapat, lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat.
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang ditempuh
oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan malalui
metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam pengolahan data digunakan
metode-metode sebagai berikut:
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus.
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan
data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik
kesimpulan.
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap




Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya
ilmiah tersebut baik dalam bentuk historiografi yang merupakan proses penyusunan
fakta-fakta ilmiah dari berbagai sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan





A. Gambaran umum lokasi penelitian
Kawasan Adat Ammatoa bertempat di Desa Tanah Towa, Kecamatan Kajang,
Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan yang berada sekitar 230 km dari
kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Teritorial masyarakat hukum Adat
Ammatoa Kajang terbagi dalam dua kelompok, Masyarakat Kawasan Luar dan
masyarakat Kawasan Dalam. Masyarakat Kawasan Dalam mendiami tujuh Dusun di
Desa Tanah Towa. Pusat kegiatan Komunitas masyarakat Adat Ammatoa Kajang
berada di Dusun Benteng yang ditandai dengan keberadaan rumah Ammatoa
kediaman pemimpin Adat masyarakat hukum Adat Ammatoa Kajang.
Secara geografis masyarakat hukum Adat Ammatoa Kajang terbagi atas
Kawasan Dalam (Tanah Kekea) dan Kawasan Luar (Tanah Lohea). Masyarakat Adat
Kawasan Dalam tersebar di beberapa desa antara lain, Desa Tanah Towa, Bonto Baji,
Malleleng, Pattiroang, Batu Nilamung dan sebagian wilayah Desa Tambangan.
Kawasan Adat Ammatoa Kajang dibatasi secara alamiah, dengan empat
sungai, yaitu Sungai Tuli di bagian utara, Sungai Limba di bagian timur, Sungai
Sangkala di bagian selatan, dan Sungai Doro di bagian barat.
Khusus Desa Tanah Towa memiliki luas wilayah 5,25 kilometer persegi.
Ibukota Desa ini terletak di Dusun Balagana. Karena sebagian besar wilayah
Kecamatan Kajang merupakan Kawasan Adat sehingga secara umum sering
diidentikkan semua ini sebagai Kawasan Tanah Towa. Wilayah Desa Tanah Towa
sendiri terbagi kedalam delapan Dusun yaitu; Dusun Sobbu, Dusun Benteng, Dusun
Pangi, Dusun Tombolo, Dusun Lurayya, Dusun Balambina, Dusun Jannaya dan
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Dusun Balagana. Dengan jumlah penduduk sebayak 4.229 jiwa tercatat 2.297 jiwa
jumlah perempuan, dan 1.932 jiwa laki-laki berdasarkan data monografi Desa Tahun
2013. Dusun Jannaya dan Dusun Balagana merupakan Dusun peralihan, karena selain
menganut tata nilai yang bersumber dari ajaran Pasang, juga menganut tata nilai yang
tidak bersumber dari ajaran Pasang. Dusun ini terletak diwilayah Ipantarang
Embaya, yaitu wilayah luar Kawasan Ammatoa. Sedangkan enam Dusun lainnya
masuk dalam Kawasan Ilalang Embaya, yaitu di dalam Kawasan Ammatoa.
Sesuai letaknya yang nyaris ditengah-tengah, Desa Tanah Towa dikelilingi
oleh Desa-Desa yang masih berada dalam wilayah Kecamatan Kajang yakni pada
bagian utara berbatasan dengan Desa Batunilamung, kemudian pada bagian selatan
berbatasan dengan Desa Bontobaji, pada bagian barat berbatasan dengan Desa
Pattiroang dan pada bagian timur berbatasan dengan Desa Malleleng.
Desa Tanah Towa dibatasi oleh empat sungai. Keempat sungai ini kemudian
dijadikan sebagai batas alam, yaitu sungai limba dibagian timur, sungai doro dibagian
barat sungai tuli dibagian utara, sungai sangkala di bagian selatan. Keempat sungai
inilah yang dijadikan pagar Embaya pembatas Kawasan Ilalang Embaya Kawasan
Adat Ammatoa dengan Ipantarang Embaya diluar Kawasan Adat. Istilah emba
digunakan oleh masyarakat Tanah Towa untuk mendefinisikan keberadaan
ekosistemnya dengan segala karakristik khas yang mereka miliki.
Komunitas Adat Kajang dipakai sebagai istilah dalam penulisan ini sebagai
kata yang menggambarkan masyarakat Adat yang berdiam di Tanah Towa, karena
ammatoa sendiri mengatakan bahwa secara etik Ammatoa bukanlah sang pemilik
masyarakat; Ammatoa Teai Patanna Pa’rasangang Ana’, Mingka Panyambung Lima
Mae ri Tu rie’A’ra’na artinya Ammatoa bukanlah pemilik kampung ini nak,
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melainkan hanya sebagai penyambung tangan atau perwakilan dari sang Maha
Berkehendak. Jadi masyarakat Ammatoa adalah sekumpulan orang atau masyarakat
yang dimiliki oleh Ammatoa, sedangkan Ammatoa dalam kapasitasnya sebagai
pemimpin hanya sebagai wakil dari Turie’ A’Ra’na bukan sebagai pemilik.
Pengunaan istilah Komunitas Adat Kajang, seperti yang digambarkan oleh
wahana lingkungan hidup Indonesia yang mengunakan suku Kajang atau masyarakat
Kajang. Pada prinsipnya mangacu pada kata To Kajang (orang Kajang) sebagai suatu
bentuk sapaan dari orang-orang yang berada di luar Kawasan Adat tersebut. Jadi
Kajang merupakan suatu wilayah atau residensi pendukung suatu budaya yang
menjadi pranata Adat Pasang ri Kajang sebagai pedomannya.
Keadaan Tanah di Desa Tanah Towa subur, sehingga usaha budi daya
tanaman seperti kopi, cengkeh, merica, dan tanaman lainnya tumbuh subur dan
memberikan hasil yang memadai penduduk. Persawahan yang terdapat di Desa Tanah
Towa tercatat kurang lebih 90 ha yang merupakan sawah tadah hujan, sedangkan
lahan kering seluas 435 ha, kebun dan perumahan tercatat 1.429,40 ha, serta hutan
produksi (biasanya mereka sebut sabagai “hutan lindung”) seluas 331,17 ha.  Namun
dalam pemanfaatannya hutan ini tidak pernah berfungsi sebagai hutan produksi.
Karena itu menjadi penting kalau Kawasan ini ditetapkan sebagai Kawasan hutan
Adat, karena tanpa payung hukum maka siapapun suatu saat kelak akan bisa
memanfaatkan hutan ini sebagai hutan produksi yang bisa dieksploitasi.
Desa Tanah Towa dapat dicapai melaui jalan darat. Jarak antara Makassar
(Ibukota Provensi Sulawesi Selatan) ke Desa Tanah Towa adalah kurang lebih 205
km arah selatan, atau kurang lebih 51 km dari Ibukota Kabupaten Bulukumba,
dengan melintasi Tanete Ibukota Kecamatan Bulukumpa menuju ke kearah timur
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melalui perkebunan karet (PT. LONSUM INDONESIA). Sarana jalan beraspal baik
sampai ke depan pintu gerban Kawasan Adat. Jarak dari Ibukota Desa Tanah Towa
(Balagana) ke Kawasan Adat adalah 2,5 km sampai ke pintu gerbang Kawasan Adat.
Pintu gerbang ini merupakan salah satu jalan bagi tamu yang berkunjung ke Kawasan
Adat. Pintu gerbang yang terbuat dari kayu memberikan gambaran kesederhanaan
Komunitas Adat Kajang. Sarana parkir dan toilet tersedia dan merupakan bantuan
dari Dinas Parawisata dan Kebudayaan Pemkab Bulukumba, namun sayang sarana
toilet Ini udah rusak dan tidak terurus dengan baik, demikian pula pintu gerbang yang
terkadang berubah fungsi menjadi tempat penitipan sementara barang-barang yang
bibawa oleh masyarakat dari luar Kawasan. Papan informasi juga tidak tersedia,
padahal informasi sangat dibutuhkan oleh masyarakat luar yang hendak berkunjung,
terlebih masyarakat luar yang baru mengenal Kajang. Satu-satunya papan informasi
adalah papan informasi yang dibuat oleh Dinas Kehutanan Kabupaten Bulukumba,
itupun dibuat seadahnya dan hanya memberi informasi tentang luas area hutan serta
mengutip salah satu bunyi Pasang ri Kajang tidak terlihat upaya pemerintah untuk
memberikan informasi yang mamadai bagi  pengunjung.
Jarak dari gerbang ke Rumah Ammatoa adalah 700 meter. Dapat ditempuh
dengan berjalan kaki melalui jalan setapak. Meskipun jalan setapak ini sudah
diperbaiki dengan pergeseran namun sangat dipantangkan memakai kendaraan
kecuali kuda. Ammatoa sangat memantangkan memakai Jarang-Jarang Bassi
(motor) maupun Bola-Bola A’lolo (rumah-rumah berjalan atau mobil) memasuki
Kawasan Adat. Sisi kiri dari jalan terdapat rumah pertemuan Adat yang dibangun atas
bantuan pemerintah, disinilah Ammatoa beserta perangkat Adatnya bisa menerima
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tamu, terlebih tamu penting yang jumlahnya cukup banyak seperti rombongan para
pejabat atau rombongan Adat dari daerah lain.
Setelah melewati makam Puto Becceng, salah seorang Galla Puto di zaman
pemerintahan Puto Nyonyo terdapat dua sumur mata air yang digunakan sehari-hari
oleh masyarakat Adat Kajang untuk mandi, mencuci dan untuk air minum.
Komunitas Adat Kajang pantang untuk membuat sumur dalam, karena menurut
mereka membuat sumur berarti menyakiti bumi. Setelah menempuh jarak kurang
lebih 700 meter, terdapat persimpangan jalan dan untuk menuju ke rumah Ammatoa
(Puto Palasa), berbelok ke kiri dan memasuki kelompok rumah Ammatoa dan
keluargannya.1
Tidak seperti kompleks pemukiman warga Bugis-Makassar yang sangat
mudah menemukan rumah dari pemimpin atau orang yang dituakan maupun tokoh-
tokoh masyarakatnya. Rumah Ammatoa sangat sulit ditemukan kerena rumah
Ammatoa tidak menyolok dibandingkan rumah penduduk yang lain, bahkan Ammatoa
berpendapat bahwa rumah Ammatoa yang paling sederhana.
Memasuki Kawasan Adat melalui pintu gerbang ini sangat lazim disebut oleh
masyarakat melalui pintu depan. Arah lain yang bisa ditempuh munuju ke Kawasan
Adat adalah melalui Pelabuhan Kassi, Kassi adalah Ibukota Kecamatan Kajang. Dari
Kassi menuju ke arah barat dengan menempuh jarak kurang lebih 10 km, tepat di
Kalimporo berbelok kanan kemudian berbelok kiri ditempat usaha penggergajian
kayu (Sawmill), perjalanan kemudian melintasi jalan berbatu dan menyeberangi
sungai kecil. Jarak menuju ke Kawasan Adat melintasi jalur ini lebih jauh
dibandingkan melewati pintu gerbang. Semua jalan yang ditempuh sudah beraspal
1Ramli Palamai dan Andika Mappasomba, Sejarah Eksistensi Adat Lima Karaeng Tallua di
Kajang. Dinas Kebudayaan dan Parawisata Kabupaten Bulukumba; kota bulukumba, 2012 h.12-17.
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membaik, kecuali jalan menuju Kawasan Adat. Jalur ini disebut masyarakat sebagai
jalur pintu belakang.
Jalur ke tiga dapat ditempuh melalui Desa Malleleng. Perjalanan ditempuh
dari Ibukota Bulukumba kemudian pada daerah Ulu Tedong di Kecamatan Ujung
Loe, terus belok kiri menuju Desa Balong dan Pa’langisan, kemudian km7 belok kiri
menuju Kalimporo, di Kalimporo menelusuri jalan aspal menuju Desa Malleleng, di
Desa Malleleng tepatnya pada persimpangan antara wilayah Dusun Tupare dan
Dusun Bunja perjalanan diteruskan ke Daerah lembah dan seterusnya mendaki
menelesuri Desa Batunilamung, selanjutnya setelah melewati pasar Desa Tanah Towa
berbelok kanan menuju Kekawasan Adat.
Iklim di Daerah ini dipengaruhi oleh dua musim yaitu musim timur dan
musim barat. Musim timur berlangsung dari bulan april sampai bulan septembar,
musim ini disebut oleh masyarakat Kajang sebagai “Wattu Timoro”. Sedangkan
musim barat berlangsung dari bulan oktober hingga bulan maret, musim ini disebut
sebagai “Wattu Bara’”.
Rumah bagi Komunitas Adat Kajang merupakan tempat kelahiran dan
merupakan tempat kematian. Alasan ini pula yang menyebabkan mereka lebih banyak
berdiam diri di rumah bila pekerjaan pokok mereka selesai dikerjakan (bertani).
Rumah juga merupakan simbol prestise utamanya bagi laki-laki. Kaum laki-laki
merasa menjadi kaum yang bertanggung jawab bila mampu untuk membangun rumah
bagi keluarganya, utamanya setelah menikah. Laki-laki yang tidak mampu
membangun rumah akan diberi sebutan Bura’ne Kodi (laki-laki yang buruk).2
2 Wawancara dengan Pak Salam Kepala Desa Tanah Towa, pada 28 november 2016.
46
Kawasan inti pemukiman masyarakat hukum Adat Ammatoa berada ± 800
meter dari pintu gerbang (pintu masuk Kawasan Adat Ammatoa) yang harus
ditempuh dengan berjalan kaki. Pola pemukiman masyarakat Ammatoa adalah
berkelompok. Kelempok-kelompok perumahan ini pada umumnya merupakan
kelompok yang masih kerabat dekat. Setiap kelompok pada umumnya dibatasi oleh
pagar yaitu pagar hidup (Benteng Tinanang) dan pagar batu (Benteng Batu). Setiap
kelompok didalam pagar terdiri dari tiga rumah atau lebih. Biasanya rumah yang
terletak paling depan agak kekanan ditempati oleh kerabat tertua atau orang tua dari
kelompok.
Kelompok rumah Komunitas Adat Kajang menghadap kearah barat atau
menghadap Gunung Bawakaraeng dan Lompo Battang, jadi agak berbeda dengan
masyarakat lain pada umumnya, karna mereka menganggap bahwa kepala dunia atau
Ulunna Langi’ berada di sebelah utara, selain itu mereka juga meyakini bahwa
Puang Matua atau sang pencipta dunia bersemayang disebelah utara. Sementara
orang Bugis-Makassar menghadap rumah mereka kearah selatan atau kearah barat.
Bila rumah dipinggiran sungai maka dibangun membelakangi sungai. Arah
rumah menghadap orang Bugis-Makassar tidaklah mutlak tetapi sangat jarang yang
membangun rumah yang menghadap ke Timur atau menghadap ke Utara. Masyarakat
Bugis-Makassar selalu berusaha agar kepala rumah Ulu Balla tidak berada di sebelah
timur dengan maksud agar bagian belakang rumah atau Uri Balla atau kaki orang
yang tidur di rumah tersebut tidak mengarah ke kiblat (Barat).
Rumah orang Bugis-Makassar juga dianjurkan tidak menghadap ke utara
karna tidak dibenarkan seseorang tidur searah dengan tidur orang mati atau Siuju’
yang kepalanya menghadap ke utara. Bahkan diusahakan agar rumah tidak
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menghadap ke Utara atau Selatan karena  ada anggapan bahwa arah rumah seperti itu
terpotong poros matahari (Napolo Mata Esso).
Posisi rumah Komunitas Adat Kajang yang umumnya menghadap ke Barat
berhubungan erat dan kepercayaan masyarakat (Patuntung). Tempat persemayaman
Patuntung tersebut diyakini berada diantara 2 gunung besar yakni Gunung
Bawakaraeng dan Gunung Lompo battang yang terletak disebelah Barat juga terkait
dengan keberadaan hutan Adat. Ammatoa pertama (Bohe Amma’) diyakini turun
kebumi di Hutan Adat Tanah Towa yang diberi nama Pa’rasangang Iraja atau
Borong Iraja (hutan di sebelah Barat) sebagai kebalikan dari Pa’rasangang Ilau’ atau
Borong Ilau’, karna posisi tempat tersebut berada pada bagian Barat pusat
perkampungan, yaitu Benteng.
Berdasarkan pengamatan penulis, arah menghadap rumah (Pa’dallekang
Balla) Komunitas Adat Kajang cenderung menyamping dari arah hutan keramat atau
Borong Karama’. Arah rumah yang menyamping dari Borong Karama’ dimaksud
agar masyarakat tidak selalu melihat Kawasan tersebut dan tergiur dengan nilai
ekonomi dan potensi yang ada di dalam Borong Karama’ seperti Kayu, Rotan,
Sarang Lebah Madu, Udang, dan hasil hutan ikutan lainnya. Salah satu kekhawatiran
Ammatoa saat ini adalah ketinggian permintaan kayu Bitti baik untuk pembuatan
rumah maupun perahu yang berasal dari masyarakat luar Kajang. Ammatoa mengakui
bahwa kayu Bitti merupakan kayu Adat yang harus ada pada pembuatan rumah
maupun perahu, tetapi belia mengharapkan agar kayu Bitti didalam Kawasan Adat
terlebih Borong Karama’ yang dijadikan sebagai sasaran penebangan.
Pola pemukiman masyarakat di Tana Kuasayya (Kajang Luar) berbeda
dengan masyarakat di Kajang dalam (Tana Kamase-Masea). Kawasan Kajang luar
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membentuk pola memanjang atau berjejer disepanjang jalan atau mengapit jalan raya.
Tidak ada kelompok rumah yang khusus menghadap kearah Barat.
Untuk membangun rumah, Komunitas Adat Kajang hanya memerlukan tiga
balok panjang sebagai pasak atau sulur (Paddongko’) yang melintang dari depan
kebelakang. Kayu balok atau sulur belok (Lilikang), melintang dari sisi kiri ke sisi
kanan rumah. Untuk mengikat kesatuan tiang dalam satu jejeran (Latta) pada bagian
atas rumah diletakkan balok besar yang melintang dari sisi kiri ke sisi kanan. Untuk
membentuk rumah kokoh berdiri, tiang-tiang penyanggah di tanah dengan kedalaman
sekitar setengah depan (Sihalirappa) atau paling dangkal satu siku (Sisigkulu’).
Sedangkan, membangun rumah baru disamping rumahnya untuk anak-anaknya yang
beranjak dewasa penanaman tiang rumah ini selain dimaksudkan untuk
memperkokoh berdirinya rumah juga mengandung makna bahwa rumah yang
dibangun adalah penghubung antara dunia atas atau Boting Langi’ dengan dunia
bawah atau Buri’ Liu. Sebelah rumah tidak hanya sebagai tempat pemukiman tetapi
juga merupakan personifikasi dari alam, karna rumah mempunyai 3 bagian yaitu
bagian bawah (Siring) bagian tengah atau Kale Balla dan bagian atap atau Coppo
Bola/Pammakkang/Para Balla.
Tiang rumah terdiri atas 16 tiang, 4 jejeran tiang dari sisi kiri kekanan dan 4
jejeran dari depan kebelakang. Angka empat bermakna simbolis terkait dengan empat
unsur dunia/alam semesta yaitu: Api (pepe’), Air (ere’), udara (angin), dan tanah
(butta). Warna api disimbolisasikan dengan warna merah, air dengan warna putih,
angin dengan warna kuning dan tanah dengan warna hitam. Warna-warna ini bisa
diwujudkan dengan bentuk 4 warna Songkolo (nasi ketan) yang bisa disajikan pada
upacara memasuki rumah baru. keempat warna tersebut juga merupakan sifat-sifat
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yang dimiliki oleh manusia. Seseorang yang emosional dilambangkan dengan warna
merah (api), orang yang tidak konsisten dilambangkan dengan warna kuning
(udara/angin), orang yang suka menjilat dan berkuasa atas sesamanya dilambangkan
dengan warna putih (air) dan yang paling baik adalah orang yang sabar,
dilambangkan dengan warna hitam (tanah).3
Warna hitam merupakan simbol kebaikan, karena itulah komunitas Adat
Kajang selalu berpakaian hitam. Warna hitam bagi Komuitas Adat Kajang memiliki
arti simbolis, Menurut Abd. Kahar Muslim, warna hitam memiliki makna:
1) Sebagai kumpulan/himpunan segala warna yang melambangkan persatuan dan
kesatuan serta bertekad menghadapi segala tantangan hidup. Bila seluruh warna
dicampur, maka akan menghasilkan warna hitam.
2) Sebagai warna yang tua (dituakan) melambangkan kedewasaan berfikir dan
bertindak.
3) Sebagai warna sederhana (Kamase-Masea), bermakna kesederhanaan.
4) Sebagai warna yang melambangkan makna keyakinan.
5) Sebagai warna asli yang tidak mudah luntur.
Ammatoa menuturkan bahwa warna hitam adalah warna hakiki, sejak kita
masih didalam kandungan ibu, hanya warna hitamlah yang kita lihat, setelah lahir
maka terbitlah warna terang yang berwarna putih, setelah itu kita kembali keliang
lahat untuk memasuki warna yang gelap (hitam). Sambil memperagakan telapak
tangannya menutup mata, coba perhatikan, kalau mata kita tertutup maka yang
terlihat hanyalah warna hitam, itulah warna yang hakiki.
3M. Asar Said Mahmub, Studi Kasus Pasang ri Kajang Dalam Pengololaan Hutan Adat
Kajang, DIALEKTIKA Pengetahuan Lokal dan non Lokal, “DISERTASI” Makassar; Universitas
Hasanuddin, 2013, h. 97-101.
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Dari ke enam belas tiang yang menopang rumah dua tiang yang merupakan
pusat rumah (Benteng Tangga). Kedua tiang ini dianggap sebagai tiang penyangga
yang rohnya mampu menembus dunia (Boting Langi’) atas dan dunia bawah
(Buri’liu). Masyarakat Adat Kajang umumnya memiliki pemahaman bahwa sebuah
rumah memiliki Sumanga atau kekuatan yang juga terdapat dalam diri manusia,
rumah atau objek-objek lainnya.
Kedua tiang tengah ini diperlakukan secara khusus dengan dibungkus kain
putih (kain kafan). Bentuk tiang ini agak lurus, terkadang tiang ini diberi ukiran atau
alur-alur khusus. Kasipalli’ atau pantangan tiang ini adalah tidak boleh dipahat untuk
dilubangi, tidak boleh dipaku tidak boleh disentuh atau disandari. Bentuk
penghormatan lain pada tiang tengah ini adalah pada saat mendirikan rumah, kedua
tiang ini yang terlebih dahulu didirikan, kemudian diikuti oleh tiang-tiang lainnya.4
Bahan baku kedua tiang utama ini harus diambil dari kayu-kayu pilihan.
Ukuranya harus lebih besar dari empat belas tiang yang lain. Sudut-sudut yang
terbentuk pada tiang tersebut haruslah segi delapan (Benteng Tepu), karena tiang-
tiang tersebut mempersonifikasikan Ammatoa ri Kajang (Poko’ Balla) dan
kemutlakan kehadiran Angrongta ri Pangi dan Angronta di Bongkina (Benteng
Tangga) untuk mendampingi Ammatoa sebagai pimpinan Komunitas Adat Kajang.
Bahan baku tiang tengah tidak boleh memiliki bakal cabang/ranting (Akkampacu)
atau mata kayu. Karena dianggap memiliki cacat atau noda dalam pertumbuhannya.
Mata kayu dianggap mendatangkan petaka dan mengurangi rejeki pemilik rumah.
Karna mata kayu dianggap dapat mempengaruhi perilaku pemilik rumah menjadi iri
hati dan dengki. Selain itu kayu yang digunakan  tidak boleh bercabang dua (Rua
4Wawancara dengan Abd. Kahar Muslim, Makna Warna Hitam dan Putih di Masyarakat
Adat Kajang, pada tgl 28 november 2016.
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Pucu’na) karena dikhawatirkan pemilik rumah mempunyai sifat mendua atau tidak
tetap pendiriannya dan tidak ada ketetapan hati, tidak boleh juga bengkok karna salah
satu Pasang menyebutkan harus Lambusu’ atau lurus dalam megarungi hidupnya.
Secara umum bentuk rumah masyarakat Ammatoa, hampir sama dengan
rumah orang Makassar yaitu bentuk rumah panggung dan setiap rumah terdiri atas
tiga tinkatan.
1. Bagian atas (Pammakkang Para Balla) rumah berfungsi sebagai tempat untuk
menyimpan bahan makanan seperti padi dan jagung sebagai bahan pokok.
Karena letaknya persis dengan bawah atap rumah, maka suhu udara di siang
hari pada ruangan ini cukup hangat dan menghindarkannya dari kelembapan,
serta secara alami menghambat pertumbuhan jamur dan organisme perusak
bahan makanan yang disimpan.
2. Bagian tengah rumah adalah badan rumah (Kale Balla) berfungsi sebagai
tempat tinggal kepala keluarga dan anggota keluarga.
3. Bagian bawah rumah (Siring) berfungsi sebagai tempat menyimpan peralatan
pertanian dan juga untuk menumpuk padi, menenun serta untuk kandang
ternak.
Pembagian susunan bagian rumah ini terkait dengan hutan yang dilambangkan
dengan pohon. Bagian atas rumah (Para Balla’) terkait dengan bagian atas pohon
(Raung Kaju) yang menghasilkan buah-buahan dan juga sebagai media untuk
mendatangkan hujan (Anggontaki Bosi), bagian tengah (Kale Balla) terkait dengan
bagian tengah pohon (Poko’ Kaju) sebagai tempat satwa (burung, monyet dan reptil
pohon) serta bagian bawah (Siring) dikaitkan dengan (Aka’ Kaju) sebagai tempat
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hidup satwa-satwa di lantai hutan (babi, kerbau liar dan satwa lainnya), sekaligus
sebagai elemen yang menjaga ketersediaan mata air (Appakalompo Timbusu’).
Pembagian susunan bagian rumah ini juga merupakan representasi atau
simbol dari tiga bagian dunia berdasarkan kepercayaan Komunitas Adat Kajang
yaitu: Boting Langi’, lino dan Paratihi. Bagian atas rumah (Para Balla’) dianggap
sebagai tempat yang khusus dan sangat pribadi, bahkan dianggap sebagai tempat
yang sakral sebagaimana anggapan mereka bahwa dunia atas (Boting Langi’)
merupakan tempat bersemayang Tu Rie’ A’ra’na, Sangiasserri atau dewa kehidupan.
Para Balla’ ini juga di pakai sebagai tempat untuk menyimpan benda-benda pusaka
seperti  keris dan benda-benda peniggalan nenek moyang mereka. Hanya orang-orang
yang tertentu yang bisa masuk ke ruangan ini kecuali dalam hal-hal tertentu seperti
menaikkan padi (Appanai’ Ripara’a). sejak kecil secara psikologis anak-anak mereka
sudah diajarkan dan ditegaskan bahwa di tempat tersebut terdapat seorang nenek yang
badannya besar dan memakan manusia yang memasuki ruangan itu (Nene’ Pakande).
Bagian tengah (Para’ Balla’) berfungsi sebagai halnya kehidupan di bumi
yang sarat dengan interaksi sosial. Sedangkan bagian bawah (Siring) umumnya
ditempatkan peralatan pertanian serta binatang peliharaan seperti kuda, kerbau, sapi,
kambing maupun ayam. Pada bagian bawah rumah yang terdiri dari tiang-tiang
penopang. Terdapat tiang khusus yang dijadikan sebagai pusar rumah (Benteng
Tangga). Tiang tengah ini dianggap sebagai media yang mampu untuk
menghubungkan antara dunia atas dengan dunia bawah sehingga secara keseluruhan
upacara adat (A’nganro atau Appanganro Kacucu Balla’). Yang dilakukan diatas
rumah, tiang tengah ini selalu dijadikan sebagai pusat kegiatan atau tempat untuk
meletakkan peralatan atau sesajian.
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Tiang tengah ini juga diukir dan dibungkus dengan kain hitam/putih serta
syarat-syarat lainnya seperti yang telah disinggung sebelumnya. Beberapa bukti juga
telah dialami oleh masyarakat. Menuturkan bahwa pernah ada masyarakat yang
mengganti tiang rumahnya setelah berkonsultasi dengan Sanro akibat kematian
beruntun keluarganya dan kegagalan panen jagung yang dialaminya. Tiang rumah
memiliki mata kayu (Kampacu). Setelah penggantian tiang serta keyakinan yang
mendalam yang melahirkan sugesti akhirnya panen jagungnya kembali membaik dan
tidak lagi mengalami peristiwa tragis  (kematian beruntun).
Semua rumah dalam Kawasan Adat Ammatoa itu sama bentuk, ukuranya serta
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1. Kaleballa terdiri dari tiga bagian atau tiga latta’
a. Pappamuntulang atau Latta’ Riolo (tempat untuk tamu). Pappamuntulang
mempunyai makna simbolis yaitu sesuatu mempunyai batas-batas, tidak kecuali
perbuatan manusia. Adalah pelanggaran bagi tamu yang melewati
Pappamuntulang jika sedang bertemu, kecuali seizin dengan tuan rumah.
b. Latta Tangga (tempat untuk menerima tamu)
c. Latta ri boko/Tala-Tala (tempat tidur kaum wanita) khususnya bagi wanita yang
baru kawin, Tala-Tala dibuatkan tiga susun ganggaman tuan rumah atau sekitar 30
cm lebih tinggi dari kedua bagian rumah dan dibuat kamar khusus (bili’):
berdinding papan, berlantai bambu yang diikat satu dengan yang lain disebut
Dasere’. Latta Riboko ini terbentuk sepeti ruang kemudi atau palka pada perahu
pinisi yang biasa dibuat lebih tinggi dari ruang lainnya. Filosofi hidup Komunitas
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Adat Kajang memang meyakini bahwa rumah mereka diibaratkan sebagai sebuah
perahu yang sedang berlayar menuju hari akhirat (Allo Riboko).5
B. Wujud Integrasi Islam Dalam Panggadakkang Pada Sistem Pemerintahan
Adat Kajang Ammatoa
Panggadakkang (adat) dan syariat Islam berintegrasi sejak datangnya Agama
Islam. Syari’at Islam memperkokoh asas panggadakkang dalam orang Bugis-
Makassar dan panggadakkang disemangati sepenuhnya oleh Syariat Islam, sehingga
unsur panggadakkang yang empat menjadi 5 dengan Sara’ bagian didalamnya.
Pada abad ke XVII diterima Islam dan dijadikan Sara’ bagian dari integral
dari panggadakkang, maka pranata-pranata kehidupan sosial-budaya orang Bugis-
Makassar memperoleh warna baru, karena Sara’ memberikan peranan dalam
berbagai tingkah laku kehidupan sosial budaya. Penerimaan Sara’ dalam menjadi
sarana utama berlangsungnya proses integrasi.
Proses itu berlangsung demikian intensifnya sehingga dikalangan mereka
terjadi pengidentikan diri dengan Islam. Sangat janggal bagi orang Bugis-Makassar
apabila dikatakan ada diantara mereka yang bukan Islam, karena orang demikian
menyalahi aturan panggadakkang. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hasil
perpaduan ini memberi dampak positif yang berkesinambungan kepada Syariat
Islam.6
Di masukkanya Sara’ sebagai salah satu unsur panggadakkang
memungkinkan perbedaan-perbedaan itu dapat diperkecil pengaruhnya. Pejabat-
5M. Asar Said Mahmub, Studi Kasus Pasang ri Kajang Dalam Pengololaan Hutan Adat
Kajang, DIALEKTIKA Pengetahuan Lokal dan non Lokal, “DISERTASI” Makassar; Universitas
Hasanuddin, 2013,h.104-109.
6 Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial, Jakarta CV Rajawali ;1983, h.234-235.
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pejabat Sara’ (Parewa-Sara) dan pejabat-pejabat Adat (Parewa-Ade’) mempunyai
kedudukan yang sama dalam panggadakkang, walaupun masing-masing jabatan itu
mempunyai fungsi yang berlainan dan ada kalanya kekuasaannya dalam
panggadakkang adalah tempat untuk mendamaikan setiap perbedaan dan
pertentangan. Mattulada berpendapat Parewa Ade’ duduk disebela kiri dan Parewa
Sara’ duduk disebelah kanan raja.7
Dalam struktur pemerintahan berperan sebagai aparat pelaksana
pengembangan keagaaaman jabatan tertinggi dalam Sara’ disebut kali (qadhi).
Karena di pandang memiliki pengetahuan Islam yang lebih luas, maka ia sebagai
narasumber masalah-masalah keagamaan, dan sering bertindak sebagai pendamai
orang yang berperkara. Dalam keadaan tertentu qadhi mengurus juga sampai kepada
hal-hal yang kecil, seperti penyembelihan binatang. Pejabat ini berkedudukan di pusat
kerajaan sebagai pembatu raja. Dalam menjalakan tugas sehari-hari, qadhi dibantu
oleh beberapa orang pejabat di bawahnya dengan tugas-tugas tertentu. Iman bertugas
mengurusi masalah keagamaan didaerahnya dan bertanggung jawab kepada qadhi.
Guru bertugas untuk mengajar pengetahuan keagamaan di mesjid. Khatib bertugas
untuk menyampaikan informasi keagamaan kepada masyarakat melalui mimbar
setiap hari jumat.8
Bentuk wujud integrasi yang terjadi pada masyarakat adat Kajang  setelah
datangnya Agama Islam (sallang), masyarakat adat Kajang yang pada umumnya
mengenal attune dupa. Attune dupa adalah dipercayai oleh masyarakat adat Kajang
7 Mattulada.Latoa, Suatu Lukisan Analisis Terhadap Antropologi Politik Orang Bugis, Ujung
Pandang :University Hasanuddin Pres, 1995. h. 90.
8Ahmad Sewang M, Islamisasi Kerajaan Gowa, (Pertengahan Abad XVI Sampai Pertengahan
Abad XVII), “DISERTASI” Jakarta; IAIN HIDAYATULLAH, 1997, h.176-182.
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bahwa semua unsur kehidupan keseharian akan mendatangkan kebaikan dalam
kesehariannya. Akan tetapi setelah Islam diterima pada abad ke XVII sebagai Agama
resmi, masyarakat adat Kajang membatasi kebiasaan- kebiasaan attune dupa tersebut
karena dianggap bertentangang dengan ajaran Agama Islam. Maksudnya membatasi
adalah bisa dilakukan apabila pada saat waktu tertentu seperti selamatan, abbacadoan,
dll.
Masyarakat adat Kajang dilihat dari segi Agama, mereka memeluk Agama
Islam atau Sallang tetapi masyarakat adat Kajang lebih dominan menyebutkan
Agama Islam sebagai Sallang. Karena masyarakat adat Kajang berpengang teguh
pada Pasang ri Kajang tidak bisa mengunakan bahasa modern. Didalam Agama
Sallang atau Agama Islam pada masyarakat adat Kajang dikenal istilah je’ne’ ta’luka’
sumbajang ta’tappu’ (wudhu tidak pernah batal shalat tidak pernah putus) maksud
dari kalimat tersebut adalah masyarakat adat Kajang percaya bahwa shalatnya tidak
pernah terputus karena mereka selalu mengingat dari Ri Tu Rie A’rakna (yang maha
berkehendak). Sementara itu, Islam yang kita pahami ada lima waktu sholat yaitu
Subuh, Duhur, Ashar, Magrib, dan Isya. Akan tetapi, mereka yang mengerjakan
Sholat lima waktu tersebut terkadang lalai dari Sholatnya karena biasanya seseorang
tidak bisa menjaga sela-sela waktu Sholatnya. Maksudnya adalah dari Subuh sampai
Duhur terkadang sela waktunya itulah yang tidak bisa kita jaga tanpa sadar apakah
kita berbicara dengan kurang ajar, mendengar dan melihat yang tidak sepantasnya,
mencuri dan yang lainya.9
Dari pembahasan diatas dapat diketahui proses integrasi yang terjadi dalam
masyarakat Sulawesi-Selatan khususnya masyarakat adat Kajang. Dengan adanya
9 Wawancara dengan pun Salasa pada tanggl  15- 06 2017.
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kesatuan antara panggadakkang dan Syariat Islam sehingga dapat berinteraksi sejak
datangnya Agama Islam. Sebagai pranata Islam Sara’ diakui sebagai salah satu unsur
dalam suatu pemerintahan, berbagai hal dan tata nilai dalam masyarakat Pra Islam
masih berkelanjutan pada saat Islam mulai diterima sebagai agama baru. Dengan
demikian dapat dilihat berbagai pertentangan antara Syariat Islam dengan
panggadakkang. Disinilah diperlukan integrasi yang bersifat adaptasi. Sebagai
kelanjutan dari pola integrasi yang bersipat adaptasi, integrasi stuktural sangat
diperlukan. Sejak datangnya Islam, pertentangan antara syariat Islam dengan
panggadakkang telah terjaga agar perbedaan-perbedaan yang memungkinkan timbul
pertentangan tidak terjadi, agar sistem tidak mengalami ganguan.
Integrasi berarti menjadikan beberapa bagian untuk bersama-sama
membentuk satu kesatuan. Integrasi dalam ilmu sosial diartikan sebagai derajat
ketergantungan fungsionalnya pada unsur-unsur suatu sistem kebudayaan dan sistem
sosial.10
C. Sistem Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa
Pemahaman masyarakat Adat Kajang tentang Ammatoa sebagai utusan,
perintah atau amanat dari Turiek Ara’na (Yang Maha Tinggi, Maha ber-Kehendak)
disampaikan melalui manusia pilihan yang memiliki nilai-nilai keistimewaan serta
mempunyai kelebihan yang dimiliki. Dalam Islam, Ammatoa seperti Nabi
Muhammad yang diutuskan Tuhan SWT pada ummat pada saat untuk
menyempurnakan tingkah laku (ahlak) manusia dengan manusia, serta manusia
dengan TuhanNya.
10 Masjfuk Zuhdi, (Pengantar Hukum syari’ah) Jakarta:Haji Masagung, 1990, h. 1.
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Menurut mitosnya Ammatoa yang pertama, sosok manusia yang turun ke
Bumi. Sedangkan Tanah yang dimaksud adalah Tanah Toa. Ammatoa turun dengan
seekor burung raksasa yang dinamakan masyarakat Adat Koajang. Koajang dijadikan
sebuah nama yaitu Kajang. Kemudian sebagai orang yang pertama yang diberikan
pada Ammatoa atau Bohe Tomme (nenek moyang).
Ammatoa bukan nama diri akan tetapi istilah tersebut jabatan dan status
orang tersebut. Ammatoa sebagai masyarakat Adat Kajang adalah panutan, dan orang
yang mempuyai kesaktian, serta orang pilihan dari masyarakat Adat suku Kajang.
Nama asli Ammatoa patang disebut oleh masyarakat Kajang ketika itu terjadi
merupakan pelanggaran atau bassung
Kepercayaan Adat suku Kajang pada Ammatoa tidak hanya terletak pada
sikap empati dan nilai-nilai spiritual saja, tapi Ammatoa juga dianggap manusia yang
memiliki kemampuan shamanistik dalam agama-agama primitive dan shaman
(dukun) memiliki kemampuan kesaktian dan secara termonologi penafsiran adalah
orang yang mampu berjalan ketempat yang mampu, mendapatkan pengetahuan, dan
kembali untuk menyampaikan pada masyarakat.
Tidak hanya itu Ammatoa memiliki kharismatik yang mempunyai fungsi
khusus sebagai Tu Nila’langi (suri tauladan) meskipun dalam kepemimpinanya
Ammatoa lebih dominan sebagai pimpinan keagamaan, tetapi dalam kehidupan
sehari-hari kebutuhan warga masyarakat Adat suku Kajang kepada Ammatoa sangat
besar sekali setiap ada acara Adat peran Ammatoa sangat dominan sekali
Sedangkan urusan pemerintahan diserahkan pada pemerintahan hal ini
termasuk dalam Pasang: Lagitte Tau Caddia Ammuluki ri Adahang Suruki ri Ajoha
Nakimminahang ri Hajo-Hajona Pammarentata Naiyya Pammarentata Rie’I Ahanna
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Mingka Anre Saurun’na Naia Pammarenta Iamintuanrong Amatta’. Artinya: kita
warga masyarakat perlu tunduk dan tahluk di bawah petunjuk pemerintah, tak ada
jalan untuk kita melawan apabila kita mau mengalah, pemerintah adalah orang tua
kita.
Berikut dijelaskan lagi bahwa tunduk dan patuh masyarakat Adat Ammatoa
kepada pemerintahan Sallu ri Ajoha Mulu ri Adahang Anrai-rai Pammarentata
Anrai-rai to’ki Kala-kalau’ Kalau to’ki. Artinya: kita harus taat dan patuh dan taat
terhadap pemerintahan, apabila pemerintahan  ke timur kita harus ketimur dan apabila
pemerintahan ke barat kita harus kebarat.
Bagi masyarakat Adat bahwa kekuatan itu tidak datang begitu saja, tetapi
ada hal substansi untuk menjaga keutuhan dan mempertahankan identitas adat yaitu
harus melakukan kerja sama dengan pemerintahan diluarnya, untuk membutuhkan
saling percaya satu dengan lain untuk saling menjaga.11
1. Ammatoa Sebagai Kepala Adat Dalam Struktur Pemerintahan Adat
Dalam struktur pemerintahan Adat, Ammatoa sebagai pucuk pimpinan
tertinggi. Dalam Adat Ammatoa juga mempunyai struktur kelembagaan Adat yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab masing masing. Ammatoa sebagai pemimpin
informal mempunyai peranan yang dalam pelaksanaanya banyak dilaksanakan oleh
pemangku adat yang membantu Ammatoa dan berada dibawah kordinasi. Karena
pendelegasian tanggung jawab masih dikenal, sehingga tidak semua hal mesti
dilimpahkan ke Ammatoa. Menurut Puto Hading, Pemangku adat sebagai pembantu
Ammatoa adalah layaknya pembagi bola dalam permainan sepak bola yang berarti
11Dedi Syaputra, Sistem Pemerintahan Adat Kajang kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan
Dalam Perspektif Piqih Siyasah, “Skripsi” (Yogyakarta: Fak Syari’ah, Universitas Negeri Sunan
Kalijaga, 2009), h. 49-52.
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tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dilaksanakan atas dasar tugas masing-
masing, Ammatoa menjadi pusat kordinasi kelembagaan Adat, jadi jika ada suatu
pelanggaran, mesti diselesaikan terlebih dahulu oleh pemangku Adat yang
membidangi pelanggaran tersebut. Pasang memberikan tanggung jawab penuh
kepada Ammatoa untuk menyelesaikannya, tapi tidak semuanya mesti diserahkan
langsung ke Ammatoa. Kalau misalnya masih mampu diselesaikan oleh pemangku
Adat yang bersangkutan maka wajiblah hukumnya untuk diselesaikan secepatnya
tanpa membawanya ke Ammatoa. Ammatoa juga dianggap sebagai pemimpin yang
demokratis oleh masyarakat adatnya terkait pengambilan keputusan yang sifatnya
menyangkut hajat hidup orang banyak. Ammatoa tetap melibatkan masyarakat adat
dalam pengambilan keputusan. Dari hasil koisioner menunjukkan 50% responden
menjawab sering dilibatkan, 40% menjawab sesekali saja tergantung agenda rapatnya
dan hanya 10% menjawab tidak pernah dilibatkan. Dalam membantu menjalankan
peranan Ammatoa maka pembagian tugas dibagi kedalam beberapa pemangku adat
baik yang mengurusi adat secara langsung maupun pemangku adat yang mengurusi
bidang peyelenggaraan pemerintahan. Kalau pemangku adat yang bertugas membantu
Ammatoa dalam mengurusi adat jumlahnya lima orang yang biasa disebut Adat
Limayya. Adat Limayya dijabat oleh orang yang bergelar Galla. Sedangkan
pemangku adat yang bertugas membantu Ammatoa dalam mengurusi bidang
penyelenggaraan pemerintahan jumlahnya 3 orang biasa disebut Karaeng Tallua.
Berikut ini penulis akan menjelaskan fungsi dan perannya masing-masing:
a. Ada’ Limayya
Ada’ Limayya adalah suatu lembaga Adat yang membantu Ammatoa dalam
menjalankan tugas pemerintahan Adat yang kedudukannya setingkat dengan Karaeng
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Tallua. Sebenarnya sejarah awal terbentuknya Adat Limayya yang mengisi jabatan
tersebut merupakan anak-anak dari Ammatoa pertama begitupun setelah anak-anak
tersebut meninggal kemudian jabatan diduduki oleh keturunan berikutnya yang
didasarkan oleh Pasang. Namun seiring berjalannya waktu jabatan Adat Limayaa
kemudian diduduki oleh pemerintah setempat kepala desa baik yang berada dalam
Kawasan Adat maupun yang berada di luar Kawasan Adat. Adat Limayya berarti
pemangku lima Adat yang anggotanya terdiri dari lima orang beserta tugasnya
masing-masing, diantaranya:
1. Galla Pantama, merupakan Galla yang mengurusi secara keseluruhan sektor
pertanian dan perkebunan. Selain itu Galla Pantama juga bertugas dalam
merancang strategi pertanian dan merencanakan situasi terbaik dalam hal
bercocok tanam diwilayah Adat.
2. Galla Kajang, merupakan Galla yang bertanggungjawab terhadap segala
keperluan dan perlengkapan dalam ritual Pa’nganro (berdoa) selain itu Galla
Kajang juga berfungsi sebagai penegak aturan dan norma-norma ajaran dalam
Pasang. Galla Kajang juga membantu Galla Pantama dalam menjalankan
tugasnya.
3. Galla Lombo merupakan Galla yang bertanggungjawab terhadap segala urusan
pemerintahan baik didalam maupun diluar wilayah Ammatoa. Galla Lombo
juga merupakan Galla yang pertama ditemui saat ingin berkunjung ke dalam
Kawasan Adat Ammatoa.
4. Galla Puto, merupakan juru bicara Ammatoa. Galla Puto bertugas dalam
mengatasi segala permasalahan baik bersifat penanganan, penyelesaian, dan
pengampunan. Galla Puto juga sebagai pengawas langsung tentang
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pelaksanaan Pasang serta bertindak menyebar luaskan keputusan dan
kebenaran yang senantiasa diterapkan oleh Ammatoa berdasarkan Pasang.
5. Galla Maleleng, Merupakan Galla yang tugasnya bertanggung jawab dalam hal
mengatur dan mengurusi persoalan perikanan.
Dalam membantu tugas dan tanggung jawab Adat Limayya kemudian
dibentuk adat pelengkap yang mempunyai tanggung masing-masing yang biasa
disebut Pattola Adat diantaranya:
a) Galla’ Bantalang sebagai penjaga kelestarian hutan dan Sungai pada areal
pengambilan Sang’ka atau perlengkapan (Udang) sekaligus bertanggung jawab
terhadap pengadaan udang tersebut pada acara Pa’ngaro (berdoa).
b) Galla’ Sapa’ betugas sebagai penanggung jawab terhadap tempat tumbuhnya
sayuran (paku) dan sekaligus bertugas pengadaan sayuran tersebut dalam acara
Pa’ nganro.
c) Galla Ganta bertugas sebagai pemelihara tempat tumbuhnya Bambu Buluh
sebagai bahan untuk memasak pada acara Pa nganro sekaligus pengadaannya.
d) Galla Anjuru bertanggung jawab terhadap pengadaan lauk pauk yang akan
digunakan pada acara Pa’nganro. Seperti Ikan Sahi,
e) Galla’ Sangkala pengurus jahe yang di gunakan dalam acara Pa nganro
f) Lompo Ada’ berfungsi sebagai penasehat para pemangku Adat Limayya dan
Pattola Ada’ ri Tanah Kekea.
g) Tutoa Ganta bertugas sebagai pemelihara tempat tumbuhnya Bambu Buluh
sebagai bahan untuk memasak pada acara Pa’nganro.
h) Kamula Ada’ sebagai pembuka bicara dalam diskusi Adat.
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i) Panre bertanggung jawab dalam penyediaan perlengkapan dan peralatan acara
ritual.
b. Karaeng Tallua
Karaeng Tallua Merupakan pemangku Adat yang mempunyai peranan
membantu dalam bidang peyelenggraan pemerintahan dibawah garis Ammatoa yang
mempunyai tugas dan fungsi masing- masing. Karaeng Tallua terdiri dari tiga
anggota yaitu Karaeng Kajang (Labbiriya), Sullehatang, dan Anak Karaeng
(Moncong Buloa). Karaeng Tallua berarti tri tunggal dalam pemerintahan adat yang
tugasnya hampir sama. Tri tunggal maksudnya keberadaan salah seorang Karaeng
Tallua telah hadir dalam upacara adat, sementara Karaeng Tallua yang lain tidak
hadir maka keberadaanya telah dianggap hadir dan upacara adat pun bisa
dilangsungkan. Berikut selengkapnya:
1. Karaeng Kajang (Labbiriya), merupakan jabatan yang tanggungjawwabnya
dalam hal pemerintahan dan pembangunan sosial kemasyarakatan berdasarkan
ketentuan Pasang dan tidak bertentangan dengan keputusan Ammatoa. Selain
itu Karaeng Kajang juga mandataris dari Ammatoa sebagai pimpinan
pemerintahan dan penyambung pemerintah di luar kawasan Adat.
2. Sullehatang, merupakan jabatan yang tugasnya sebagai pemimpin administrasi
pemerintahan dan yang menyebarkan informasi atau berita dari ketentuan yang
telah ditetapkan Ammatoa sebagai pemimpin tertinggi.
3. Moncong Buloa, merupakan jabatan yang tugasnya sebagai penanggung jawab
atas pelaksanaan tugas pemerintahan Adat dan mengawasi segala jalannya
sistem pelaksana tugas pemerintahan Adat. Selain itu, Karaeng Tallu dalam
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menjalankan tugas dan tanggung jawabnya juga dibantu oleh pembantu Adat
lainnya yang biasa disebut Pattola Karaeng, diantaranya:
a) Tutoa Sangkala mengurus Bulo (bambu) yang di pakai dalam acara Pa nganro.
b) Angrong Guru sebagai pembuka bicara dalam diskusi Adat.
c) Pattongko sebagai penjaga batas wilayah.
d) Loha Karaeng sebagai penghargaan karena berhasil menjabat Karaeng dengan
baik dan Aman yang sangat berlangsung lama.
e) Kadaha sebagai pembantu Galla Pantama.
f) Galla’ Jojjolo sebagai penunjuk dan Tapal Batas kekuasaan Rambang Ammatoa
dan sekaligus bertindak sebagai Kedutaan Ammatoa terhadap wilayah yang
berbatasan dimana dia ditempatkan, misalnya Karaeng Kajang dengan Karaeng
Bulukumpa.
g) Lompo Karaeng sebagai penasehat Karaeng Tallu dan Pattola Karaeng ri Tana
Lohea.
Dari penjelasan tentang fungsi dan tugas masing-masing pemangku Adat dan
peranan Ammatoa maka penulis kemudian menyimpulkan bahwa Ammatoa dalam hal
ini bertindak pasif, adanya pemangku Adat yang membantu Ammatoa sehingga hanya
mereka yang penulis anggap mempunyai peranan aktif. Pembagian tugas ini
sebenarnya hampir sama dalam sistem pemerintahan modern yang juga membagi
tugas terhadap pejabat lainnya, misalnya seorang Presiden RI yang dibantu oleh
Menteri-menteri dalam kabinet, Presiden bertindak sebagai Kordinator dari segala
pelaksanaan tugas dari menteri-menterinya, sifatnya yang penulis anggap pasif dan
tidak semua masalah mesti Presiden yang selesaikan secara langsung, kalau masih
bisa ditangani oleh Menterinya maka hal tersebut tak lantas langsung ke Presiden.
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Kemudian pembagian tugas ini juga dikenal dalam sitem kerajaan, seorang raja
kemudian menangani suatu masalah apabila memang telah dalam keadaan darurat
dan bawahannya tidak lagi bisa menyelesaikannya.12
D. Pemerintahan Adat Kajang Ammatoa Yang Masih Bertahan Sampai Saat Ini
Dalam konteks sistem politik, Komunitas Adat Kajang di Tanah Towa
dipimpin oleh seorang disebut Ammatoa dan mereka sangat patuh padanya. Kalau
Tanah Towa berarti Tanah yang tertua, maka Ammatoa berarti bapak atau pemimpin
tertua. Ammatoa memegang tampuk kepemimpinan di Tanah Towa sepanjang
hidupnya terhitung sejak dia dinobatkan. Sebabnya proses pemilihan Ammatoa tidak
gampang. Pemilihan Ammatoa adalah sesuatu yang tabu di Tanah Towa bila
seseorang bercita-cita jadi Ammatoa. Pasalnya, Ammatoa bukan dipilih oleh rakyat,
tetapi seseorang yang diyakini mendapat berkah dari Tu Rie’A’ ra’na.13
Yusuf Akib, peneliti antropologi, dalam buku Potret Manusia Kajang (2003)
menuliskan bahwa fungsi dan peran Ammatoa telah bergeser dari pemimpin
pemerintahan (dalam skala komunitas) menjadi sekedar pemimpin acara ritual
keagamaan. Itu terjadi sejak era pasca kemerdekaan, yang diperkuat pada 2-3 dekade
terakhir. Alhasil, peran-peran majelis adat untuk membantu Ammatoa mengurusi
berbagai bidang pemerintahan skala komunitasnya jadi kerdil. Peran para pembantu
Ammatoa yang lazim disebut kolehai menjadi tumpul. Kendati begitu, Ammatoa
masih berperan dalam mekanisme politik tradisional yang berlaku di Kajang.
12 Nurdiansyah, Pemilihan dan Peranan Kepala Adat Ammatoa Dalam Masyarakat Hukum
Kajang dalam, “Skrips” (Makassar: Fak. Hukum Unhas, 2014,) h. 83-91.
13 Samiang , Katu. Pasang ri Kajang, Makassar: (PPIM) IAIN Alauddin, 2001, h. 38.
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Selain sebagai pemimpin Adat Ammatoa bertugas sebagai penegak hukum
sebagaimana dipesankan dalam Pasang ri Kajang. Komunitas Adat Kajang
menerapkan ketentuan-ketentuan Adat dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam
pemanfaatan hutan. Ketentuan Adat yang diberlakukan di wilayah Adat Ammatoa
Kajang diberlakukan kepada seluruh komponen Komunitas tanpa kecuali. Ketentuan
ini berlandaskan pesan leluhur yang disampaikan secara turun-temurun. Ketentuan
Adat ini dipandang sebagai sesuatu yang baku (lebba) yang diterapkan kepada setiap
orang yang telah melakukan pelanggaran. Dalam hal ini diberlakukan sikap tegas
(gattang), dalam arti konsekuen dengan aturan dan pelaksanaannya tanpa ada
dispensasi, sebagaimana disebutkan dalam Pasang yang berbunyi: Anre Nakulle
Nipinra-Pinra Punna Anu Lebba‘ Artinya : Jika sudah menjadi ketentuan, tidak bisa
diubah lagi.14
Menurut mitologi orang Kajang, ketika manusia belum banyak menghuni
bumi, sebutan Ammatoa belum dikenal. Yang ada ialah Sanro atau Sanro Lohe
(dukun yang sakti). Sanro Lohe bukan hanya sekadar sebagai dukun yang dapat
mengobati penyakit, melainkan juga tokoh pimpinan dalam upacara ritual keagamaan
sekaligus sebagai pemimpin kelompok. Selepas manusia kian ramai dan kebutuhan
semakin berkembang sesuai dengan tuntutan zaman, istilah Amma mulai dikenal.
Struktur organisasi pun dibentuk dengan pembagian tugas dan fungsi masing-masing.
Pembagian kekuasaan ini termasuk dalam pasang ri Kajang: Amma Mana’ Ada’
(Amma melahirkan Adat) dan Amma Mana’ Karaeng (Amma melahirkan
pemerintahan).
14 Yusuf, akib. Portet Manusia Kajang, Makassar: Pustaka Refleksi, 2003, h. 24
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Pasang ri Kajang merupakan sebuah pesan yang diturunkan oleh ri Turie’
A’ra’na, dan merupakan tutunan hidup masyarakat Kajang yang harus diwariskan
secara terun- temurun dan wajib untuk dipatuhi. Pasang ri Kajang merupakan sebuah
panduan untuk menjalankan kehidupan di dunia yang jika tidak di patuhi atau tidak
dilaksanakan akan berdampak buruk dalam menjalankan aktivitas atau kehidupan
sehari-hari. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pasang ri Kajang membari makna dan
keunikan tersendiri bagi penganutnya, hal ini bisa kita lihat dengan kehidupan yang
sangat sederhana dan masih menjunjung nilai-nilai yang telah diwariskan nenek
moyangnya. Contoh lain masyarakat Kajang mampu memberi nilai-nilai positif bagi
masyarakat luar karena dapat mempertahankan budaya di tengah-tengah arus
modernisasi dan menyadarkan orang luar bahwa betapa berartinya kehidupan dan
menjaga alam sekitar serta nilai-nilai atau makna sebuah kepemimpinan.
Pasang ri Kajang merupakan pedoman hidup masyarakat Ammatoa yang
terdiri dari kumpulan amanat leluhur. Nilai-nilai yang terkandung dalam Pasang
dianggap sakral oleh masyarakat Ammatoa, yang bila tidak diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari akan berdampak buruk bagi kehidupan kolektif orang Kajang
Adat Ammatoa. Dampak buruk yang dimaksud adalah rusaknya keseimbangan
ekologis dan kacaunya sistem sosial. Begitulah keyakinan masyarakat Ammatoa
terhadap Pasang ri Kajang.
Pasang mengandung  panduan bagi hidup manusia dalam segala aspek, baik
itu apek sosial, religi, mata pencaharian, budaya, lingkungan serta sistem
kepemimpinan. Bahkan Pasang juga mendeskripsikan proses terjadinya bumi dengan
berlandaskan pada mitologi masyarakat Ammatoa. Secara esensi, Pasang mirip
dengan Lontarak dalam sistem kebudayaan Bugis-Makassar.
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Sekilas Pasang, menyerupai ajaran Agama yang mengatur pola kehidupan
manusia secara holistik. Meskipun tampaknya masyarakat Adat Kajang Ammatoa
tidak menganggap Pasang sebagai suatu religi atau sistem kepercayaan, karena
Pasang justru dianggap lebih luas dari itu. Faktanya, masyarakat Ammatoa menganut
sistem kepercayaan yang dinamakan Patuntung. Dan ajaran Patuntung ini menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari Pasang ri Kajang.
Sebagaimana halnya kearifan lokal yang terdapat pada masyarakat Adat pada
umumnya, Pasang memuat berbagai ajaran leluhur yang substansinya adalah
menuntun manusia untuk berbuat baik, hidup jujur dan sederhana. Hal itu tampak
dalam ajaran yang terdapat dalam Pasang berikut ini :
Patuntung manuntungi, Manuntungi kalambusanna na kamase-maseanna, Lambusu’,
Gattang, Sa’bara nappiso’na. Artinya: Manusia yang telah menghayati dan
melaksanakan apa yang dituntutnya dikawasan adat (Ammatoa), yakni yang menuntut
kejujuran, kesabaran, ketegasan, kebersahajaan dan kesederhanaan dalam hidupnya.
Bagi masyarakat Kajang, alam adalah entitas penting yang membuat dunia
tetap seimbang. Untuk menjaga keseimbangan alam, maka perlu untuk membatasi
diri dalam memenuhi kebutuhan dari alam. Selain untuk hidup, alam juga dihormati
sebagai sublimasi yang menjaga manusia Kajang dari segala bentuk ancaman
ghaib. Kamase – Masea mengajarkan manusia Kajang untuk hidup seadanya dan
bertindak seperlunya. Kemiskinan di dunia bagi mereka akan mendapatkan ganjaran
kekayaan di akhirat kelak. Alam perlu dijaga agar tetap menjaga keseimbangan
kosmos bumi. Modernitas bagi manusia Kajang hanya akan mendatangkan bencana
dan musibah bagi umat manusia.15
15 Samiang, Katu. Pasang ri Kajang, Makassar : (PPIM) IAIN Alauddin, 2001, h. 16.-19.
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1. Kehidupan Masyarakat Hukum Adat Kajang Dalam Ammatoa
Komunitas Adat Kajang Ammatoa merupakan salah satu kelompok
masyarakat hukum Adat yang tinggal di daerah pedalaman yang jauh dari hiruk pikuk
kota modern. Mereka menganggap bahwa daerah mereka adalah warisan leluhur yang
perlu untuk dijaga dan dilestarikan dengan Adat istiadatnya. Adat Ammatoa yang
letaknya di Desa Tanah Towa dibagi kedalam kelompok masyarakat, yaitu Kajang
Dalam dan Kajang Luar. Masyarakat Kajang Luar terdiri dari dua dusun yang
sekarang ini jauh lebih berkembang dan modern. Sementara Kajang Dalam yang
letaknya di dusun Benteng Desa Tanah Towa Kajang yang sampai hari ini masih
hidup sederhana dengan Adat istiadatnya sehingga disebut dengan Masyarakat
Hukum Adat Kajang Dalam.
Kehidupan Masyarakat Hukum Adat Kajang Dalam lebih didominasi dengan
bercocok tanam dan bertani. Mereka kemudian hidup berkelompok dalam suatu
lingkungan dengan mengelola hutan Adat yang luasnya kurang lebih 50 Km. Mereka
tidak mengenal kehidupan modern. Sebagai ciri awal misalnya, mereka menggunakan
bahasa setempat yang dikenal dengan bahasa konjo berdialok Makassar, pakain yang
digunakan didominasi oleh warna hitam-hitam dan hanya diperbolehkan mengenal
dua warna yaitu hitam-hitam dan putih sehingga Masyarakat Hukum Adat Kajang
Dalam identik dengan hitam-hitam. Tempat tinggal mereka pun sangat tradisional,
semua model dan bentuknya hampir sama, tak satu pun dari masyarakat hukum Adat
setempat yang menggunakan teknologi modern. Bagi mereka dengan hidup modern
seperti sekarang ini tidak sesuai dengan pesan leluhur, itu artinya ketika mereka
kemudian ingin mengenal modernitas maka sama saja mereka menyimpan dari ajaran
leluhur. Kepala Adat atau pemimpin mereka juga disebut Ammatoa. Kehidupan
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mereka pun dilandaskan pada Pasang yang merupakan pesan-pesan hidup yang
menjadi pedoman mereka .
2. Pasang ri Kajang Sebagai Pedoman Hidup Masyarakat Adat Kajang
Pasang ri Kajang adalah ungkapan bahasa Konjo, semacam bahasa daerah
yang cenderung diidentifikasikan sebagai dialok bahasa Makassar dan bahasa ini juga
dipakai sebagai alat komunikasi oleh penduduk Kecamatan Kajang dan sekitarnya.
Ungkapan itu sendiri terdiri dari tiga kata masing-masing “Pasang ri Kajang” ketiga
kata tersebut mempunyai arti tersendiri.
Pasang secara harafiah berarti pesan-pesan atau wasiat atau amanat. Kata
“Ri” itu sendiri merupakan kata yang menujukkan tempat sedangkan kata “Kajang”
adalah nama sebuah Kecematan, seperti yang telah diterangkan terdahulu. Jadi secara
harafiah ungkapan Pasang ri Kajang berarti pesan-pesan di Kajang.
Kemudian, Pasang ri Kajang dilihat dari segi isi dan makna yang dipesankan
mengandung beberapa pengertian. Pasang dapat berarti nasehat atau wasiat. Dapat
pula berarti tuntunan atau amanah dan juga bermakna renungan atau ramalan. Selain
itu dapat dapat pula berarti peringatan atau mengingat. Begitulah antara lain
pengertian-pengertian tentang Pasang ri Kajang.
Selanjutnya isi dan doktrin yang terkandung dalam Pasang baik berupa
wasiat, peringatan ataupun yang merupakan amanah dan tuntunan, semuanya itu
merupakan nilai budaya dan nilai sosial oleh masyarakat pemiliknya yaitu
Masyarakat Hukum Adat Kajang Dalam (Ammatoa). Doktrin atau materi-materi
Pasang yang menghendaki adanya suatu kegiatan umpan balik dari doktrin tersebut
pelaksanaannya langsung diawasi oleh Ammatoa sebagai pimpinan Adat atau kepala
Adat.
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Pelaksanaan itu sendiri menjadi suatau tradisi yang melembaga dalam
berbagai institusi-institusi dan lembaga-lembaga sosial. Kemudian dari seluruh gerak
kelembagaan tersebut baik yang dilaksanakan secara pribadi maupun secara
berkelompok akhirnya disampaikan pula kepada generasi berikutnya, dan
penyampaian ini merupakan materi Pasang. Sehingga wujud Pasang itu sebenarnya
merupakan himpunan dari seluruh pengetahuan dan pengalaman dimasa lampau yang
mencakup semua kehidupan nenek moyang dan leluhur Masyarakat Hukum Adat
Kajang Dalam (Ammatoa). Artinya materi-materi Pasang itu bukan hanya verbal
tetapi juga aktual. Artinya meliputi perbuatan dan tingkah laku. Dan seluruh isi dan
makna Pasang tersebut diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui peraturan lisan atau oral dengan bentuk ungkapan-
ungkapan atau cerita-cerita lisan.16
16 Nurdiansyah, Pemilihan dan Peranan Kepala Adat Ammatoa Dalam Masyarakat Hukum





Panggadakkang (Adat) dan Syariat Islam berintegrasi sejak datangnya Agama
Islam. Syari’at Islam memperkokoh asas panggadakkang dalam orang Bugis-
Makassar dan panggadakkang disemangati sepenuhnya oleh Syariat Islam dengan
adanya kesatuan antara panggadakkang dan Syariat Islam sehingga dapat berinteraksi
sejak datangnya Agama Islam.
Dalam struktur sistem pemerintahan Adat, Ammatoa sebagai pucuk pimpinan
tertinggi. Dalam Adat Ammatoa juga mempunyai struktur kelembagaan Adat yang
mempunyai tugas dan tanggung jawab masing masing. Ammatoa sebagai pemimpin
informal mempunyai peranan yang dalam pelaksanaanya banyak dilaksanakan oleh
pemangku Adat yang membantu Ammatoa dan berada dibawah kordinasi. Karena
pendelegasian tanggung jawab masih dikenal, sehingga tidak semua hal mesti
dilimpahkan ke Ammatoa. Menurut Puto Hading, Pemangku Adat sebagai pembantu
Ammatoa adalah layaknya pembagi bola dalam permainan sepak bola yang berarti
tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dilaksanakan atas dasar tugas masing-
masing, Ammatoa mejadi pusat kordinasi kelembagaan Adat, jadi jika ada suatu
pelanggaran, mesti diselesaikan terlebih dahulu oleh pemangku Adat yang
membidangi pelanggaran tersebut.
Dalam konteks sistem politik, Komunitas Adat Kajang di Tanah Towa
dipimpin oleh seorang disebut Ammatoa dan mereka sangat patuh padanya. Kalau
Tanah Towa berarti tanah yang tertua, maka Ammatoa berarti bapak atau pemimpin
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tertua. Ammatoa memegang tampuk kepemimpinan di Tanah Towa sepanjang
hidupnya terhitung sejak dia dinobatkan. Sebabnya proses pemilihan Ammatoa tidak
gampang. Pemilihan Ammatoa adalah sesuatu yang tabu di Tanah Towa bila
seseorang bercita-cita jadi Ammatoa. Pasalnya, Ammatoa bukan dipilih oleh rakyat,
tetapi seseorang yang diyakini mendapat berkah dari Tu Rie’A’ ra’na.
B. Implikasi
Ammatoa dalam kapasitasnya sebagai pemimpin tertinggi komunitas Adat
Kajang, dimana dalam melaksanakan tugasnya yang diamanahkan oleh Tu Rie’
A’ra’na, dibantu oleh sejumlah pemangku Adat yang terdiri dari: Ada’ Limayya,
Karaeng Tallua, Lompo Ada’ dan aparat Adat lainnya. Agar struktur kepemimpinan
kelembagaan Adat Kajang itu tetap eksis hingga saat ini, maka diharapkan kepada
semua pihak pemerintah tidak terlalu banyak mengambil alih urusan dan kekuasaan
Adat, agar kepemimpinan Ammatoa tetap mempunyai kewenangan atau kekuasaan
untuk menentukan dan memberikan sanksi  kepada pengikutnya bagi yang melanggar
Pasang.
Bagi warga masyarakat Adat Kajang yang berpegang teguh pada
ketentuan-ketentuan Adat yang bersumber kepada Pasang, juga diharuskan mereka
untuk mentaati peraturan-peraturan yang berasal dari pemerintah, sehingga dengan
ketaatan itu diharapkan kesejahteraan mereka dapat lebih ditingkatkan melalui
tuntunan dan program pemerintah. Selain itu hubungan Ammatoa sebagai pemimpin
informal yang juga sebagai tokoh masyarakat yang memiliki kharisma, dengan
pemimpin formal atau pemerintah diharapkan masih tetap terjalin dengan baik dalam
hal penyelesaian pelanggaran Adat yang terjadi di Kawasan Adat Kajang tersebut.
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No Nama Umur Waktu/ tempatWawancara Profesi
1. Puang salasa 70 25 0ktober 2016
Tokoh
masyarakat
2.Bohe Bohe Barohe 150 28 November2016
Tokoh
Masyarakat
3. Pak Salam 52 28 November2016 Kepala Desa
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Upacara adat paruntu’ pa’nganro
Appa cidong ada’ (kasih kumpul adat dalam pelaksaan pa’nganro
Apabila kedatangan orang-orang besar
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